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ABSTRAK
WISNU SURYA PRATAMA. 036113088. Analisis Sequential Explanatory Tentang Partisipasi Siswa Dalam Menjaga Kesehatan Lingkungan Ditinjau Dari Kecerdasana Naturalis. Skripsi. Universitas Pakuan. Bogor. Dibawah Bimbingan Dr. Nandang Hidayat, M. Pd. Dan Rita Istiana, S. Si., M. Pd.


Penelitian ini merupakan penelitian mixed method-explanatory. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai hubungan antara kecerdasan naturalis dengan partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan dan faktor lain yang mempengaruhinya selain kecerdasan naturalias. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan Oktober 2017. Populasi penelitian ini adalah siswa SMP Negeri di Kecamatan Bogor Selatan tahun akademik 2016/2017. Teknik pengambilan sampel menggunakan multistage random sampling dan Slovin. Sampel sebanyak 169 siswa terdiri dari 97 siswa SMPN 9 Bogor dan 72 siswa SMPN 13 Bogor. Berdasarkan hasil uji keberartian dan uji linieritas maka dapat disimpulkan bahwa analisis regresi sederhana dengan persamaan Ŷ = 54,632 + 0,547X adalah signifikan dan linier. Berdasarkan hasil penelitian kuantitatif diperoleh nilai koefisien korelasi (ry) antara kecerdasan naturalis dengan partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan sebesar 0,407. Nilai koefisien korelasi ini menunjukan bahwa hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, berarti kecerdasan naturalis memberikan kontribusi cukup tinggi terhadap partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan. Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa sumber, terdapat faktor lain yang mempengaruhi partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan antara lain, pergaulan dengan teman dilingkungan rumah maupun sekolah, pengetahuan atau pemahaman siswa mengenai fungsi pentimg makhluk hidup, kebiasaan dan kesadaran diri siswa serta bimbingan dari orangtua dan guru.

Kata kunci: Kecerdasan Naturalis, Partisipasi Siswa Dalam Menjaga Kesehatan
Lingkungan. 
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A. [bookmark: _Toc475105820][bookmark: _Toc477955164][bookmark: _Toc496506610]Latar Belakang Masalah
Semua makhluk hidup di muka bumi ini tidak ada yang dapat berdiri sendiri. Semuanya saling membutuhkan dan saling ketergantungan antara satu dengan yang lain. Begitu pun manusia dengan lingkungan. Manusia dan lingkungan tidak dapat dipisahkan, karena lingkungan merupakan tempat dimana manusia tinggal dan memiliki peran secara timbal balik yang nyata. Lingkungan untuk tempat manusia hidup terbagi menjadi dua bagian yaitu, lingkungan hidup internal dan lingkungan hidup eksternal. Lingkungan hidup internal merupakan lingkungan hidup yang bersifat homeostatis. Homeostatis merupakan proses biokimia dan fisiologis yang berlangsung dalam tubuh manusia pada saat tertentu dan dapat menyesuaikan diri dengan perubahan serta keadaan yang terjadi di luar tubuh untuk kelangsungan hidupnya. Sedangkan, lingkungan hidup eksternal merupakan pengaruh terhadap perikehidupan manusia di permukaan bumi ini yang berupa faktor lingkunaan di luar tubuh manusia yang terdiri atas lingkungan fisik (berupa benda mati atau abiotik), lingkungan biologis (berupa benda hidup atau biotik), dan lingkungan sosial (berupa kultur, adat-istiadat, agama, kepercayaan, kebiasaan, gaya hidup serta media massa).
Keberadaan manusia sangatlah berpengaruh pada lingkungan karena lingkungan sangat bergantung pada perilaku manusia. Secara alamiah manusia mempunyai misi untuk menjaga keberadaan dan keberlangsungan hidupnya di muka bumi ini dengan seoptimal mungkin. Hal ini diwujudkan dalam berbagai daya dan upaya manusia demi tercapainya kehidupan yang aman, nyaman dan tentram, salah satunya manusia menciptakan teknologi dengan beralasan untuk mempermudah manusia dalam melakukan kegitannya sehari-hari. Namun, ternyata secara disadari ataupun tidak upaya-upaya yang dilakukan manusia menuai berbagai macam pengaruh baik secara positif maupun segi negatif. Upaya tersebut berpengaruh positif bilamana manusia mendapatkan keuntungan dari lingkungan. Sedangkan, ketika lingkungan mengalami penurunan kualitasnya dalam bertahan dan menyokong hidup manusia maka upaya yang manusia lakukan tersebut adalah dampak negatif dari perbuatan yang manusia lakukan pada lingkungan. Seperti teknologi yang manusia ciptakan ternyata dibalik kemudahannya dalam membantu manusia, teknologi juga banyak memberikan dampak negatif pada lingkungan.
Sejak beberapa dekade terakhir ini, masalah lingkungan sudah menjadi sebuah isu penting diberbagai belahan dunia. Karena kini telah tampak berbagai kerusakan di lingkungan akibat dari eksploitasi yang berlebihan terhadap lingkungan oleh manusia. Tujuan manusia di muka bumi adalah memanfaatkan alam dan lingkungan sekitar tetapi kebanyakan yang manusia lakukan adalah merusak lingkungan dengan menebang hutan, membakar hutan, melakukan perburuan hewan secara besar-besaran serta melakukan pencemaran terhadap lingkungan (tanah, air, dan udara) tanpa adanya merawat, memelihara dan memperbaiki dampak yang telah terjadi pada lingkungan. Hal tersebut telah menjadikan suatu kekhawatiran yang besar bagi manusia karena ketidakstabilannya kondisi lingkungan yang diakibatkan oleh manusia itu sendiri.  
Hal di atas berdampak besar bagi lingkungan terutama dalam masalah kesehatan lingkungan. Indonesia tidak mungkin menghindar dari dampak yang ditimbulkan oleh perubahan lingkungan global. Pentingnya lingkungan yang baik dan bersih adalah bagian dari kebutuhan manusia untuk kesehatan. Timbulnya berbagai penyakit di masyarakat yang berjangkit secara epidemi, yang sebetulnya hal ini dapat dicegah kalau kesehatan lingkungan cukup baik. Kematian dapat dikurangi kalau saja masyarakat membiasakan diri untuk hidup sehat melalui penciptaan lingkungan yang bersih dan sehat. Kualitas lingkungan pada masa yang akan datang sangat bergantung pada generasi yang berkualitas, peduli lingkungan serta mampu mewujudkan kepeduliannya dalam kehidupan sehari-hari.
Hal yang diperlukan bagi Indonesia adalah langkah-langkah yang antisipatif untuk menghadapi ancaman kesehatan lingkungan. Langkah-langkah tersebut antara lain meliputi upaya untuk memacu perkembangan teknologi dan produk industri yang ramah lingkungan. Sebenarnya pengetahuan masyarakat tentang kesehatan lingkungan cukup baik, tetapi pengetahuan itu tidak menjelma menjadi kesadaran kesehatan lingkungan yang menumbuhkan suatu komitmen ramah kesehatan lingkungan. Sikap dan kelakuan ramah kesehatan lingkungan masyarakat yang tidak tumbuh disebabkan oleh berbagai macam faktor, seperti ekonomi, kebudayaan, dan penegakan hukum yang kurang baik. Hal ini juga akibat rendahnya partisipasi siswa sebagai anggota dari masyarakat dalam menjaga kesehatan lingkungan, yang menyebabkan kesehatan lingkungan terabaikan.
Untuk menanggulangi kekhawatiran dalam masalah kesehatan lingkungan dibutuhkan kesadaran siswa berupa pengelolaan kesehatan lingkungan. Dengan bertujuan untuk mewujudkan masyarakat Indonesia yang memiliki sikap dan perilaku melindungi dan membina kesehatan lingkungan untuk kepentingan generasi sekarang dan mendatang. Sikap partisipasi siswa dalam kesehatan lingkungan perlu dikembangkan untuk mewujudkan Indonesia sebagai Negara yang berpartisipasi dalam mewujudkan kesehatan lingkungan yang optimal. 

	Gambar 1.
	Keikutsertaan siswa dalam berbagai aspek dalam kesehatan lingkungan



Partisipasi siswa terutama di sekolah sekecamatan Bogor Selatan dalam menjaga kesehatan lingkungan masih tergolong rendah, seperti kurangnya partisipasi siswa dalam aspek memelihara lingkungan tempat tinggal siswa. Hal ini dapat dilihat dari presentase keikutsertaan siswa dalam bergotong royong membersihkan selokan di tempat tinggal siswa sebesar 35%, hal ini terjadi mungkin karena siswa enggan atau jijik dengan selokan. Dan, presentase siswa dalam membersihkan bak mandi di rumahnya sendiri yaitu, sebesar 45%, hal ini dapat terjadi mungkin karena siswa terlalu mengandalkan orang tua atau pembantu rumah tangga untuk membersihkan bak mandi di rumahnya. Lalu, pengembangan daya pikir siswa dalam mewujudkan lingkungan yang sehat juga menjadi indikator lain dalam penelitian ini. Dalam indikator ini, keikutsertaan siswa dalam seminar tentang lingkungan tergolong rendah yaitu, sebesar 45%, hal ini terjadi mungkin karena siswa engan atau sudah berpikiran bahwa seminar itu pasti membosankan.
Partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan dapat ditumbuhkan melalaui pendidikan formal maupun nonformal. Masalah kesehatan lingkungan yang berhubungan dengan kesehatan individu dan lingkungan sudah didapatkan siswa SMP sejak menginjak jenjang pendidikan Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah Pertama. Materi ini terintegrasi di dalam mata pelajaran IPA mengenai materi yang berhubungan dengan kesehatan dan lingkungan.
Siswa yang memiliki pengetahuan yang cukup tentang kesehatan dan lingkungan dapat mempengaruhi partisipasi seseorang dalam menjaga kesehatan lingkungan. Selain itu apabila pengetahuan tersebut ditunjang dengan kecerdasan naturalis yang merupakan keahlian mengenali kepekaan pada fenomena alam di lingkungan sekitar, maka siswa akan lebih peduli dengan kesehatan lingkungan. Masalah tersebut akan dikaji secara ilmiah tentang partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan dengan faktor yang diduga terkait.
B. [bookmark: _Toc475105821][bookmark: _Toc477955165][bookmark: _Toc496506611]Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang diuraikan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa masalah sebagai berikut:
1. Seberapa tinggi kecerdasan naturalis siswa SMP Negeri di Kecamatan Bogor Selatan?
2. Seberapa tinggi partisipasi siswa SMP Negeri di Kecamatan Bogor Selatan dalam menjaga kesehatan lingkungan?
3. Seberapa besar pengaruh kecerdasan naturalis terhadap partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan di SMP Negeri se-Kecamatan Bogor Selatan?
4. Apakah terdapat hubungan antara lingkungan sekolah siswa dengan partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan?
5. Apakah terdapat hubungan antara lingkungan tempat tinggal siswa dengan partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan?
6. Apakah terdapat hubungan antara kecerdasan naturalis dengan partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan?
7. Apakah terdapat faktor lain yang mempengaruhi siswa dalam partisipasinya menjaga kesehatan lingkungan selain kecerdasan naturalis?
C. [bookmark: _Toc475105822][bookmark: _Toc477955166][bookmark: _Toc496506612]Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, ternyata masalah yang ada cukup kompleks. Oleh karena itu perlu diadakan pembatasan masalah untuk menghasilkan penelitian yang efisien dan efektif, serta lebih fokus. Untuk maksud tersebut penelitian ini dibatasi dalam lingkup aspek kecerdasan naturalis dalam hubungannya dengan partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan. Dengan demikian terdapat dua variabel. Variabel pertama, yaitu kecerdasan naturalis yang merupakan variabel bebas, sedangkan variabel terikatnya partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan. Unit analisis dari penelitian ini adalah siswa/siswi SMP Negeri di Kecamatan Bogor Selatan.
D. [bookmark: _Toc475105823][bookmark: _Toc477955167][bookmark: _Toc496506613]Perumusan  Masalah
Berdasarkan pembatas masalah di atas, maka dapat dirumusan masalah penelitian yaitu: “Apakah terdapat hubungan positif antara kecerdasan naturalis dengan partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan siswa SMP Negeri di Kecamatan Bogor Selatan?”
E. [bookmark: _Toc475105824][bookmark: _Toc477955168][bookmark: _Toc496506614]Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran dan informasi tentang partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan.
2. Menambah pengalaman bagi peneliti dalam mengoptimalkan kecerdasan naturalis siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan.
3. Hasil penelitian diharapkan dapat membantu dalam menentukan sikap untuk menjaga kualitas kesehatan lingkungan.
4. Bagi pengajar, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan pikiran dalam merencanakan dan melaksanakan belajar mengajar untuk memberikan bekal kepada peserta didik, sehingga dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam kesehatan lingkungan.
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Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan penelitian lebih lanjut sehubungan dengan meningkatkan partisipasi siswa atau masyarakat dalam kesehatan lingkungan.
1

[bookmark: _Toc475105825][bookmark: _Toc477955169][bookmark: _Toc496506615]BAB II
[bookmark: _Toc475105826][bookmark: _Toc477955170][bookmark: _Toc496506616]TINJAUAN TEORITIK, KERANGKA BERFIKIR DAN PENGAJUAN HIPOTESIS
A. [bookmark: _Toc475105827][bookmark: _Toc477955171][bookmark: _Toc496506617]Deskripsi Teoritik
1. [bookmark: _Toc475105828][bookmark: _Toc477955172][bookmark: _Toc482006106][bookmark: _Toc496506618]Hakikat Partisipasi Menjaga Kesehatan Lingkungan
a. [bookmark: _Toc475105829][bookmark: _Toc477955173][bookmark: _Toc482006107][bookmark: _Toc496506619]Partisipasi
Partisipasi diartikan sebagai keterlibatan setiap warga negara yang mempunyai hak dalam pembuatan keputusan, baik secara langsung maupun melalui intermediasi institusi legitimasi yang mewakili kepentingannya, partisipasi masyarakat merupakan kebebasan dan berbicara dan berpartisipasi secara konstruktif. Sementara partisipasi masyarakat adalah keikutsertaan masyarakat dalam proses pengidentifikasian masalah dan potensi yang ada di masyarakat, pemilihan dan pengambilan keputusan tentang alternatif solusi untuk menangani masalah, pelaksanaan upaya mengatasi masalah, dan keterlibatan masyarakat dalam proses mengevaluasi perubahan yang terjadi. (Deviyanti, 2013).
Partisipasi berarti peran serta seseorang atau kelompok masyarakat dalam proses pembangunan baik dalam bentuk pernyataan maupun dalam bentuk kegiatan dengan memberi masukan pikiran, tenaga, waktu, keahlian, modal dan atau materi, serta ikut memanfaatkan dan menikmati hasil-hasil pembangunan (Andeeyan, 2014).
Pidarta dalam Pilendia dkk (2014) mengemukakan bahwa, partisipasi adalah pelibatan seseorang atau beberapa orang dalam suatu kegiatan. Partisipasi merupakan keterlibatan mental dan emosi seseorang untuk pencapaian tujuan dan ikut bertanggung jawab di dalamnya. Herawati (2008) juga berpendapat bahwa partisipasi siswa dapat diwujudkan dengan berbagai hal, diantaranya:
a. Keaktifan siswa di dalam kelas
Misalnya aktif mengikuti pelajaran, memahami penjelasan guru, bertanya kepada guru, mampu menjawab pertanyaan dari guru dan sebagainya.
b. Kepatuhan terhadap norma belajar
Misalnya mengerjakan tugas sesuai dengan perintah guru, datang tepat waktu, memakai pakaian sesuai dengan ketentuan, dan sebagainya.
Dari uraian yang disampaikan oleh Jerrold dalam Herawati (2008) partisipasi tersebut dapat dikembangkan lagi menjadi beberapa jenjang, yaitu:
a. Menerima, yaitu siswa mau memperhatikan suatu kejadian atau kegiatan. Contohnya siswa mau mendengarkan hal yang disampaikan oleh guru dan mengamati sesuatu yang terjadi di lingkungan sekitarnya.
b. Menanggapi, yaitu siswa mau berperan serta terhadap suatu kejadian. Contoh: menjawab, mengikuti, menyetujui, menuruti perintah, menyukai dan sebagainya.
c. Menilai, yaitu siswa mau menerima atau menolak suatu kejadian melalui pernyataan sikap positif atau negatif. Contohnya: menerima, mendukung, ikut serta, meneruskan, mengabdikan diri, dan sebagainya.
d. Menyusun, yaitu apabila siswa berhadapan dengan situasi yang menyangkut lebih dari satu nilai, dengan senang hati menyusun nilai tersebut, menentukan hubungan antara berbagai nilai dan menerima bahwa ada nilai yang lebih tinggi daripada yang lain. Contoh: menyusun, memilih, mempertimbangkan, memutuskan, mengenali, membuat rencana dan sebagainya.
e. Mengenali ciri karena kompleks nilai, yaitu siswa secara konsisten bertindak mengikuti nilai yang berlaku dan menganggap tingkah laku ini sebagai bagian dari kepribadiannya. Contoh: percaya, mempraktekkan, melakukan, mengerjakan.
Selain itu partisipasi siswa merupakan peran aktif siswa yang terjadi pada saat proses pembelajaran yang dapat mempengaruhi prestasi serta peran aktif siswa di luar proses pembelajaran yang memungkinkan akan berkembang suatu kemampuan beraktivitas di luar kelas. Oleh karena itu peran serta siswa yang aktif dan positif akan memberikan kontribusi yang positif juga terhadap prestasi yang diraih oleh sekolah.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan partisipasi siswa dalam penelitian ini adalah adanya keterlibatan siswa dalam berbagai bentuk kegiatan dengan memberi masukan berupa pikiran positif, tenaga dan waktu yang dapat mempengaruhi prestasi serta peran aktif siswa di luar proses pembelajaran yang akan memungkinkan berkembangnya suatu kemampuan siswa dalam beraktivitas di luar kelas. 
[bookmark: _Toc475105830][bookmark: _Toc477955174][bookmark: _Toc482006108][bookmark: _Toc496506620]b. Kesehatan Lingkungan
Kesehatan merupakan upaya-upaya untuk mengatasi masalah-masalah sanitasi yang mengganggu kesehatan. Kesehatan adalah kombinasi antara teori (ilmu) dan praktik (seni) yang bertujuan untuk mencegah penyakit, memperpanjang usia hidup, dan meningkatkan kesehatan penduduk atau masyarakat. Banyak faktor yang mempengaruhi kesehatan, baik kesehatan individu maupun kesehatan masyarakat, untuk hal ini Notoatmodjo menggambarkan secara ringkas pada gambar 2 berikut ini.
Status kesehatan
Keturunan
Lingkungan:
· Fisik
· Sosial ekonomi
· Budaya dsb
Pelayanan kesehatan
Perilaku

Gambar 2. Faktor yang mempengaruhi kesehatan

Keempat foktor tersebut selain berpengaruh langsung kepada kesehatan, juga saling berpengaruh satu sama lainnya. Status kesehatan akan tercapai secara optimal, bilamana keempat faktor tersebut bersama sama mempunyai kondisi yang optimal. Salah satu faktor berada dalam keadaan yang terganggu (tidak optimal), maka status kesehatan akan tergeser di bawah optimal.
Kesehatan lingkungan pada hakikatnya adalah suatu kondisi-kondisi atau keadaan lingkungan yang optimum sehingga berpengaruh positif terhadap terwujudnya status kesehatan yang optimal pula. Kesehatan lingkungan dapat diartikan juga sebagai ilmu yang mempelajari interaksi antara lingkungan dengan kesehatan manusia, tumbuhan dan hewan dengan tujuan untuk meningkatkan faktor lingkungan yang menguntungkan (eugenik) dan mengendalikan faktor yang merugikan (disgenik), sedemikian rupa sehingga resiko terjadinya gangguan kesehatan dan keselamatan jadi terkendali. Usaha yang dilakukan adalah membuat kondisi semua elemen lingkungan menjadi sehat, sehingga tidak menyebabkan timbulnya penyakit, baik pada manusia, hewan maupun tumbuhan (Notoatmodjo, 2011).
Kesahatan lingkungan adalah ilmu multidisipliner yang mempelajari dinamika hubungan interatif antara sekelompok manusia atau masyarakat dengan berbagai perubahan komponen lingkungan hidup manusia yang diduga dapat menimbulkan gangguan kesehatan masyarakat dan mempelajari upaya untuk penanggulangan dan pecegahannya (Chandra, 2006).
Tujuan dan ruang lingkup kesehatan lingkungan dapat dibagi menjadi dua, secara umum dan secara khusus. Tujuan dan ruang lingkup secara umum, antara lain:
1. Melakukan koreksi atau perbaikan terhadap segala bahaya dan ancaman pada kesehatan dan kesejahteraan hidup manusia.
2. Melakukan usaha pencegahan dengan cara mengatur sumber sumber lingkungan dalam upaya meningkatkan derajat kesehatan dan kesejahteraan hidup manusia.
3. Melakukan kerja sama dan menerapkan program terpadu di antara masyarakant dan instituisi pemerintah serta lembaga nonpemerintah dalam menghadapi bencana alam atau wabah penyakit menular.
Adapun tujuan dan ruang lingkup secara khusus meliputi usaha-usaha perbaikan atau pengendalian terhadap lingkungan hidup manusia, yang di antaranya berupa:
1. Penyediaan air bersih yang cukup dan memenuhi persyaratan kesehatan.
2. Makanan dan minuman yang diproduksi dalam skala besar dan dikonsumsi secara luas oleh masyarakat.
3. Pencemaran udara akibat sisa pembakaran BBM, batu bara, kebakaran hutan, dan gas beracun yang berbahaya bagi kesehatan dan makhluk hidup lain dan menjadi penyebab terjadinya perubahan ekosistem. 
4. Limbah cair dan padat yang berasal dari rumah tangga, pertanian, perternakan, industri, rumah sakit, dan lain-lain.
5. Kontrol terhadap anthropoda dan rodent yang menjadi vektor penyakit dan cara memutuskan rantai penularan penyakit.
6. Perumahan dan bangunan yang layak huni dan memenuhi syarat kesehatan.
7. Kebisingan, radiasi dan kesehatan kerja.
8. Survei sanitasi untuk perencanaan, pemantauan, dan evaluasi program kesehatan lingkungan.
Sebagai salah satu negara berkembang dengan jumlah penduduk lebih dari 200 juta jiwa, masalah kesehatan lingkungan di Indonesia menjadi sangat kompleks terutama di kota-kota besar. Hal tersebut disebakan, antara lain:
1. Urbanisasi penduduk
2. Tempat pembuangan sampah
3. Penyediaan sarana air bersih
4. Pencemaran udara
5. Pembuangan limbah industri dan rumah tangga
6. Bencana alam/pengungsian
7. Perencanaan tata kota dan kebijakan pemerintah
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kesehatan lingkungan yaitu, aspek hubungan antara manusia dengan lingkungan yang bertujuan untuk meningkatkan faktor lingkungan yang menguntungkan dan  membuat kondisi semua elemen lingkungan menjadi sehat, serta mewujudkan kualitas lingkungan sehat yang memungkinkan setiap orang mencapai derajat kesehatan yang setinggi-tingginya sehingga tidak menyebabkan timbulnya penyakit pada manusia.
Berdasarkan kajian teori di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan adalah peran serta siswa dalam berbagai bentuk kegiatan dengan memberi masukan pikiran positif, tenaga dan waktu yang dapat mempengaruhi hubungan antara siswa dengan lingkungan untuk bertujuan meningkatkan faktor lingkungan yang menguntungkan dan membuat kondisi semua elemen lingkungan menjadi sehat, sehingga tidak menyebabkan timbulnya penyakit pada manusia. Adapun indikator-indikator mengukur partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan adalah: 1) kegiatan yang membuat kondisi lingkungan sekolah menjadi sehat, 2) aspek memelihara lingkungan tempat tinggal siswa, 3) membuat kondisi nyaman dalam pembelajaran, 4) mengembangkan daya pikir siswa dalam mewujudkan lingkungan yang sehat.

2. [bookmark: _Toc475105831][bookmark: _Toc477955175][bookmark: _Toc482006109][bookmark: _Toc496506621]Hakikat Kecerdasan Naturalis
Kecerdasan adalah kemampuan untuk memahami, memproses informasi, memecahkan masalah, dan memanfaatkan kemampuan yang telah diperoleh untuk mencapai tujuan (Marisyah 2015), kecerdasan dapat didefinisikan sebagai kemampuan yang mempunyai tiga komponen utama, yaitu:
a. Kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang terjadi dalam kegiatan nyata sehari-hari.
b. Kemampuan untuk menghasilkan persoalan-persoalan baru yang dihadapi untuk diselesaikan
c. Kemampuan untuk menciptakan sesuatu atau menawarkan jasa yang akan menimbulkan penghargaan dalam budaya seseorang.
Kecerdasan adalah kombinasi sifat-sifat manusia yang mencakup kecakapannya dalam berfikir, merencanakan, memformulasikan ide-ide baru dalam memecahkan masalah serta kemampuan manusia dalam beradaptasi menghadapi peluang yang ada (Heristi, 2012). Kecerdasan sebagai kemampuan potensial dapat berkembang atau tidak, bergantung pada faktor-faktor berikut (Yusuf dan Nurihsan, 2014).
a. Faktor biologis, termasuk didalamanya faktor keturunan atau genetiak; dan luka atau cidera otak sebelum, selama, dan setelah kelahiran. 
b. Sejarah hidup pribadi, termasuk di dalamnya pengalaman-pengalaman dengan orangtua, guru teman sebaya, kawan-kawan dan orang lain, baik yang membangkitkan maupun yang menghambat kecerdasan.
c. Latar belakan kultural dan historis, termasuk waktu dan tempat kelahiran serta sifat dan kondisi kehidupan budayanya.
Umumnya setiap manusia berpotensi untuk mengembangkan tiap jenis kecerdasan sampai tingkat yang paling mengagumkan, asalkan ia mendapatkan dukungan dan pengajaran. Kecerdasan yang dimaksud adalah kecerdasan majemuk atau multiple intelligences (Selaras, 2015). Kecerdasan majemuk pada dasarnya merupakan pengembangan dari kecerdasan otak (IQ), kecerdasan emosioal (EQ), dan kecerdasan spiritual (SQ). Kercerdasan majemuk dalam dunia pendidikan bertujuan untuk mentransformasikan sekolah agar kelak sekolah dapat mengakomodasi setiap siswa dengan berbagai macam pola pikiran yang unuk (Amir 2013). Menurut Gardner dalam Katni (2016) Kecerdasan majemuk terdiri atas: kecerdasan linguistik, logis-matematis, spasial-visual, kinestetis, musik, interpersonal, intrapersonal, naturalis, dan eksistensialis.
Kecerdasan naturalis menurut Junarti (2015) pada intinya berkaitan dengan isi alam, yaitu baik flora maupun fauna. Kecerdasan naturalis adalah kemampuan mengenali, membedakan, mengungkapkan dan membuat kategorisasi yang berhubungan, dengan flora (tumbuhan) dan fauna (binatang) serta benda-benda alam yang ada di lingkungan sekitar. Hal ini sejalan dengan pemikiran Gardner (2009) yang mengatakan bahwa kecerdasan naturalis adalah keahlian dalam mengenali dan mengklasifikasikan berbagai spesies flora dan fauna. Serta kemampuan dalam melakukan kategorisasi dan membuat hierarki terhadap keadaan organisme seperti tumbuh-tumbuhan, binatang dan alam.
Kecerdasan naturalis yaitu keahlian mengenali dan mengkategorikan spesies (flora dan fauna) di lingkungan sekitar, mengenali eksistensi suatu spesies, memetakan hubungan antara beberapa spesies, kepekaan pada fenomena alam lainnya (misalnya: formasi awan dan gunung-gunung), membedakan benda hidup dan tak hidup, kemampuan merasakan bentuk-bentuk serta menghubungkan elemen-elemen yang ada (Marisyah 2015).
Yuniar (2015) mendefinisikan bahwa kecerdasan naturalis adalah kecerdasan yang berkaitan dengan kemampuan individu mengenali, memahami, dan mengenali tanda-tanda pada lingkungan alam atau perubahan alam dengan melihat tanda-tandanya. Bahkan kemampuan melihat segi-segi keindahan dan keteraturan sehingga jenis kecerdasan ini lebih banyak dimiliki orang-orang pakar lingkungan atau yang peduli terhadap lingkungan. Pernyataan ini senada dengan Siantayani (2011), kecerdasan natural melibatkan kemampuan mengenali bentuk-bentuk alam di sekitar kita; bunga, pohon, alam sekitar, dan juga binatang-binatang. Hal ini berarti kecerdasan naturalis berhubungan dengan segala sesuatu dilingkungan sekitar.
Kecerdasan naturalis merupakan kemampuan mengenali dan mengkategorisasi species (flora dan fauna) di lingkungan sekitar, atau kepekaan pada fenomena alam lainnya (seperti awan dan gunung-gunung). Orang yang memiliki kecerdasan natural sangat cocok bekerja dalam bidang pertanian, kehutanan, peternakan, dan perusahaan ikan (Baum, 2005).
Apabila kecerdasan majemuk ini dikaitkan dengan sistem neurologis, faktor-faktor perkembangan, dan kegiatan budaya, maka dapat dibentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 1. Faktor-faktor perkembangan dan kegiatan budaya
	Kecerdasan
	Sistem Neurologis
	Faktor-faktor Perkembangan
	Kegiatan Budaya

	Linguistik
	Lobus temporal kiri dan Lobus bagian depan (misalnya wilayah Broca dan Wernicke).
	“Meledak” pada awal masa kanak-kanak dan tetap bertahan hingga usia lanjut.
	Budaya berbicara, pembacaan cerita, kesusatraan.

	Matematika-Logis
	Lobus bagian depan kiri dan Parietal kanan
	Memuncak pada masa remaja dan masa dewasa awal, wawasan matematis tingkat tinggi akan menurun setelah usia 40 tahun.
	Penemuan ilmiah, teori matematika, sistem klasifikasi dan perhitungan.

	Spasial
	Bagian belakang hemisfer kanan.
	Pola pikir topologis pada awal masa kanak-kanak memungkinkan anak menguasai paradigma Eucledian pada usia sekitar 9-10 tahun, kepekaan artistik tetap bertahan hingga tua.
	Karya-karya seni, sistem navigasi desain arsitektur, karya cipta.

	Kinestetis-Jasmani
	Serebelum, basal ganglia, motor korteks.
	Bervariasi, bergantung kepada komponen (kekuatan, fleksibilitas) atau domain (gimnastik, bisbol, pantomim).
	Kerajainan tangan, kemapuan atletik, karya-karya drama, tarian, seni pahat.

	Musikal
	Lobus temporal kanan.
	Kecerdasan yang berkembang paling awal, anak yang genius sering mengalami krisis perkembangan.
	Komposisi musik, penampilan dipanggung, rekaman.

	Interpersonal
	Lobus bagian depan, Lobus temporal (terutama hamisfer kanan), sistem limbic.
	Kedekatan/ikatan kasih sayang selama masa kritis tiga tahun pertama.
	Dokumen politik, lembaga sosial.




	Kecerdasan
	Sistem Neurologis
	Faktor-faktor Perkembangan
	Kegiatan Budaya

	Intrapersonal
	Lobus bagian depan, Lobus parietal, sistem limbic.
	Pembentukan batas antara “diri” dengan “orang lain” selama masa kritis tiga tahun pertama.
	Sistem keagamaan teori psikologi, ritual hidup sehari hari.

	Naturalis
	Lobus parietal kiri yang penting untuk membedakan makhluk hidup dengan benda mati.
	Muncul secara dramatis pada sebagian anak kecil, sekolah atau pengaaman dapat mengembangkan kemampuan formal atau informal
	Pengetahuan tentang tumbuhan, brburu, mitologi ruh binatang



Armstrong (2009), berpendapat bahwa siswa yang memiliki kecerdasan naturalis mempunyai ciri ciri sebagai berikut:
1. Berbicara tentang binatang peliharaan atau favorit, atau tempat yang disukai di alam ketika di dalam kelas.
2. Menyukai pergi ke alam seperti kebun binatang.
3. Menunjukan sensitivitas terhadap informasi tentang alam.
4. Memelihara tanaman di dalam kelas.
5. Memelihara kandang hewan peliharan dan akuarium di kelas.
6. Senang ketika belajar tentang ekologi, alam, tumuhan dan binatang.
7. Membawa srangga, tanaman atau daun ke sekolah.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan kecerdasan naturalis dalam penelitian ini adalah keahlian dan kepekaan yang berkaitan dengan kemampuan mengenali, memetakan, ketertarikan, mengkategorikan dan membedakan berbagai spesies (flora dan fauna) serta benda hidup dan tak hidup di lingkungan sekitar. Adapun indikator-indikator mengukur kecerdasan naturalis: 1) mengenal flora dan fauna, 2) mengklasifikasikan flora dan fauna, 3) ketertarikan dan kepekaan kepada flora dan fauna, 4) ketertarikan pada lingkungan sekitar, 5) kemampuan merasakan bentuk-bentuk flora dan fauna.
B. [bookmark: _Toc475105832][bookmark: _Toc477955176][bookmark: _Toc496506622]Hasil Penelitian yang Relevan
Hasil penelitian terdahulu yang relevan adalah hasil penelitian yang sudah dilaksanakan dan dijadikan bahan pertimbangan dalam penelitian Hubungan Antara Kecerdasan Naturalis Dengan Partisipasi Siswa Dalam Menjaga Kesehatan Lingkungan.
Rustandi (2010), Terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara kecerdasan naturalis dengan partisipasi siswa dalam kesehatan lingkungan. Besarnya hubungan ditunjukan oleh koefisien korelasi (ry2) sebesar 0,83 sedangkan koefisien determinasi sebesar 0,69. Ini berarti besarnya kontribusi variable kecerdasan naturalis kepada partisipasi siswa dlam kesehatan lingkungan adalah 69,4%. Hubungan fungsional antara variable kecerdasan naturalis (X2) dengan partisipasi siswa dalam kecerdasan lingkungan (Y) memenuhi persamaan regresi Ŷ = 31,518 + 0,684X2 dan hubungan tersebut bersifat sangat signifikan.
Irmansyah 2011, terdapat hubungan positif yang signifikan antara pengetahuan lingkungan dengan perilaku siswa dalam kesehatan lingkungan. Koefisien korelasi yang dihasilkan sebesar 0,87 dan koefisien determinasi 0,77. Persamaan regresi yang menggambarkan hubungan kedua variable ini yaitu Ŷ = 87,77 + 2,28X1
C. [bookmark: _Toc475105833][bookmark: _Toc477955177][bookmark: _Toc496506623]Kerangka Berfikir
Partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan sangatlah diperlukan karena siswa merupakan bagian dari masyarakat yang nantinya akan memberikan masukkan pikiran positif, tenaga, dan waktu dalam menjaga lingkungan baik di lingkungan tempat siswa tinggal maupun di sekolah yang nantinya dapat mempengaruhi hubungan antara manusia dengan lingkungan. Partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan bertujuan untuk meningkatkan faktor lingkungan yang menguntungkan dan membuat kondisi semua elemen lingkungan menjadi sehat, sehingga tidak menyebabkan timbulnya penyakit pada manusia.
Kecerdasan Naturalis yang dimiliki oleh siswa memang akan berbeda, karena hal ini ditentukan oleh kecenderungan kecerdasan yang termasuk di dalamnya sebetulnya setiap manusia mempunyai kecerdasan majemuk yang muncul sejak kecil. Mental yang termasuk kedalam komponen Kecerdasan Naturalis ini adalah mampu mengenal flora dan fauna, mengklasifikasikan flora, mampu mengklasifikasikan fauna, ketertarikan dan kepekaan kepada flora dan fauna, ketertarikan pada lingkungan sekitar dan kemampuan merasakan bentuk bentuk flora dan fauna. Semua komponen tersebut selanjutnya diterapkan sebagai indikator dalam variabel kecerdasan naturalis.
Kecerdasan naturalis dalam penelitian ini adalah keahlian dan kepekaan yang berkaitan dengan kemampuan mengenali, memetakan, kepekaan, ketertarikan, mengkategorikan dan membedakan berbagai spesies (flora dan fauna) serta benda hidup dan tak hidup di lingkungan sekitar. Siswa SMP Negeri di Kecamatan Bogor Selatan, yang mempunyai kecerdasan naturalis yang tinggi sepatutnya akan mampu mengaplikasikan ke dalam lingkungan dimana siswa berada dan akan senantiasa memperhitungkan kondisi kesehatan lingkungan tempat tinggalnya sehingga tidak menyebabkan timbulnya penyakit pada manusia. Demikian diduga terdapat hubungan yang positif antara kecerdasan naturalis dengan partisipasi siswa dalam kesehatan lingkungan.
D. [bookmark: _Toc475105834][bookmark: _Toc477955178][bookmark: _Toc496506624]Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut : 
	Ho	:
	Tidak terdapat hubungan positif antara kecerdasan naturalis dengan partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan.

	Ha	:
	Terdapat hubungan positif antara kecerdasan naturalis dengan partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan.
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[bookmark: _Toc475105835][bookmark: _Toc477955179][bookmark: _Toc496506625]BAB III
[bookmark: _Toc475105836][bookmark: _Toc477955180][bookmark: _Toc496506626]METODE PENELITIAN
A. [bookmark: _Toc475105837][bookmark: _Toc477955181][bookmark: _Toc496506627]Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi mengenai hubungan antara kecerdasan naturalis dengan partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan.
B. [bookmark: _Toc475105838][bookmark: _Toc477955182][bookmark: _Toc496506628]Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri di Kecamatan Bogor Selatan pada semester 2 tahun ajaran 2016-2017. Waktu penelitian dimulai dari bulan Februari sampai dengan Oktober 2017 digunakan dalam waktu penelitian, sebagai berikut:
Tabel 2. Waktu Penelitian
	No.
	Kegiatan
	Bulan 

	
	
	Feb
	Mar
	Apr
	Mei
	Jun
	Jul
	Ags
	Sep
	Okt

	1
	Pembuatan Proposal 
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Seminar Proposal 
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Uji Coba Instrumen 
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Penelitian Lapangan 
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Pengolahan Data Hasil Penelitian 
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Pelaporan Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	


C. [bookmark: _Toc475105839][bookmark: _Toc477955183][bookmark: _Toc496506629]Desain Penelitian Sequential Exsplanatory
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kombinasi sequential explanatory. Metode penelitian kombinasi desain sequential explanatory adalah metode penelitian yang menggabungkan antara metode kuantitatif dan metode kualitatif secara berurutan. Tahap pertama penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif dan pada tahap kedua dilakukan dengan metode kualitatif (Sugiyono, 2013). Metode kuantitatif berperan untuk memperoleh data kuantitatif yang terukur yang dapat bersifat deskriptif, komparatif dan asosiatif dan metode kualitatif berperan untuk membuktikan, memperdalam, memperluas, memperlemah dan menggugurkan data kuantitatif yang telah diperoleh pada tahap awal.
[image: ]
Gambar 3. Langkah langkah Penelitian dalam Desain Sequential Explanatory

Penelitian kombinasi sequential explanatory ini berfokus pada pendekatan korelasional dengan menggunakan studi cara korelasi. Variabel penelitian ini terdiri atas 2 variabel yaitu kecerdasan naturalis sebagai variabel bebas (dependent variable) dan partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan sebagai variabel terikat (Independent variable). Unit analisis adalah siswa/siswi SMP Negeri di Kecamatan Bogor Selatan. Instrumen variabel X dan Y berupa kuesioner. Proses pengumpulan datanya berupa pemberian kuesioner kepada siswa/siswi yang dilakukan secara bertahap: tahap ke -1 diberikan instrumen Kecerdasan Naturalis, tahap k-2 diberikan instrumen Partisipasi Siswa dalam Menjaga Kesehatan Lingkungan selama 1 jam pelajaran. Desain penelitian dirumuskan dalam gambar 4 berikut:
Х
Ү
Ԑ


	Keterangan:
	X:
	Kecerdasan Naturalis

	
	Y:
	Partisipasi dalam Menjaga Lingkungan

	
	Ԑ:
	Faktor lain yang mempenaruhi Y



[bookmark: _Toc475105840]Gambar 4. Desain Penelitian

1. [bookmark: _Toc477955184][bookmark: _Toc482006118][bookmark: _Toc496506630]Tahap penelitian kuantitatif
a. [bookmark: _Toc475105841][bookmark: _Toc477955185][bookmark: _Toc482006119][bookmark: _Toc496506631]Populasi dan sampling
Populasi adalah sekelompok besar individu yang diteliti dan diambil generalisasinya. Sampel merupakan sebagian populasi yang akan mewakili sifat serta ciri-ciri dari populasi. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri di Kecamatan Bogor Selatan. Lokasi penelitian digunakan secara random acak.
Banyaknya sampel penelitian yang digunakan ditentukan dengan menggunakan teknik Probability Sampling yaitu teknik pengambilan sampel dimana seluruh anggota/elemen populasi memiliki peluang (probability) yang sama untuk dijadikan sebagai sampel. Penarikan sampel menggunakan teknik random sampling, dengan teknik multistage random sampling dan dilanjutkan dengan kriteria Slovin, yaitu sebagai berikut:

1) Multistage random sampling
Adalah proses pengambilan sampel dilakukan bertingkat, melalui bertingkat dua atau lebih. Dalam penelitian ini teknik multistage random sampling dilakukan sebagai berikut:
SMPN 10
SMPN 17
SMPN 9
SMPN 13
KELAS:
VII
VIII
IX
KELAS:
VII
VIII
IX
VIII A
VIII C
VIII E
VIII G
VIII I
VIII B
VIII D
VIII F
VIII H
KELAS VIII:
A
B
C
D
E
KELAS VIII:
A
B
C
D
 
F
G
H
I
E
F
G
H
Bar
Utr
Tim
Sel
Teng
T. Ser
Kota Bogor
Kabupaten Bogor
Tahap 4
Tahap 6
Tahap 3
Tahap 5
Tahap 2
Tahap 1
Tahap 7

Gambar 5. Tahap pengambilan sampel dengan multistage random sampling

2) Slovin 
Setelah melakukan pengambilan sampel menggunakan multistage random sampling dilanjutkan dengan menggunakan rumus Slovin, yaitu sebagai berikut:

Tabel 3. Populasi penelitian
	Nama Sekolah
	Kelas
	Jumlah Siswa

	SMP Negeri 9 Kota Bogor
	VIII A
VIII C
VIII E
VIII G
VIII I

	33
33
34
32
35

	SMP Negeri 13 Kota Bogor
	VIII B
VIII D
VIII F
VIII H
	33
30
32
32

	Jumlah
	
	294



 				

Keterangan:
n : Ukuran Sample
N : Ukuran Populasi
e : Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel dapat ditolerir

Perhitungan dengan menggunakan teknik ini, ditetapkan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 169.
Tabel 4. Cara Pengambilan Sampel Menggunakan Proporsional Random Sampling
	No.
	Nama Sekolah
	Kelas
	Jumlah Siswa
	Pengambilan sampel secara proposional
	Jumlah

	1
	SMP Negeri 9 Kota Bogor
	VIII A
	33
	
	19

	No.
	Nama Sekolah
	Kelas
	Jumlah Siswa
	Pengambilan sampel secara proposional
	Jumlah

	
	
	VIII C
	33
	
	19

	
	
	VIII E
	34
	
	20

	
	
	VIII G
	32
	
	18

	
	
	VIII I
	35
	
	21

	
2
	
SMP Negeri 13 Kota Bogor
	VIII B
	33
	
	19

	
	
	VIII D
	30
	
	17

	
	
	VIII F
	32
	
	18

	
	
	VIII H
	32
	
	18

	Jumlah
	
	
	
	169



b. [bookmark: _Toc475105842][bookmark: _Toc477955186][bookmark: _Toc482006120][bookmark: _Toc496506632]Teknik pengumpulan data
1) [bookmark: _Toc475105843][bookmark: _Toc477955187][bookmark: _Toc482006121][bookmark: _Toc496506633]Instrumen Variabel Partisipasi Menjaga Kesehatan Lingkungan
a) [bookmark: _Toc475105844][bookmark: _Toc477955188][bookmark: _Toc482006122][bookmark: _Toc496506634]Definisi Konseptual
Partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan adalah peran serta siswa dalam bentuk kegiatan dengan memberi masukan pikiran positif, tenaga dan waktu yang dapat mempengaruhi hubungan antara manusia dengan lingkungan dengan bertujuan untuk meningkatkan faktor lingkungan yang menguntungkan dan membuat kondisi semua elemen lingkungan menjadi sehat, sehingga tidak menyebabkan timbulnya penyakit pada manusia.
b) [bookmark: _Toc475105845][bookmark: _Toc477955189][bookmark: _Toc482006123][bookmark: _Toc496506635]Definisi Operasional
Partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan adalah peran serta siswa dalam bentuk kegiatan dengan memberi masukan pikiran positif, tenaga dan waktu yang dapat mempengaruhi hubungan antara manusia dengan lingkungan dengan bertujuan untuk meningkatkan faktor lingkungan yang menguntungkan dan membuat kondisi semua elemen lingkungan menjadi sehat, sehingga tidak menyebabkan timbulnya penyakit pada manusia yang dapat ditunjukkan oleh skor hasil pengukuran instrumen berupa kuesioner dengan indikator sebagai berikut:
(1) kegiatan yang membuat kondisi lingkungan sekolah menjadi sehat
(2) aspek memelihara lingkungan tempat tinggal siswa
(3) membuat kondisi nyaman dalam pembelajaran
(4) mengembangkan daya pikir siswa dalam mewujudkan lingkungan yang sehat
c) [bookmark: _Toc475105846][bookmark: _Toc477955190][bookmark: _Toc482006124][bookmark: _Toc496506636]Kisi-Kisi Instrumen Partisipasi Siswa Menjaga Kesehatan Lingkungan
Instrumen yang digunakan untuk mengukur Partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan adalah berbentuk kuesioner yang terdiri dari 40 pernyataan. Kuesioner untuk mengukur Partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan menggunakan Rating scale yang berisi sejumlah pernyataan positif dan pernyataan negatif.
Penyusunan instrumen Partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan menggunakan indikator dan kisi-kisi seperti tabel 5:
Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Perilaku Menjaga Kesehatan Lingkungan
	No.
	Indikator
	Butir Soal
	Jumlah

	
	
	pernyataan positif (+)
	pernyataan negatif (-)
	

	1
	Kegiatan yang membuat kondisi lingkungan sekolah menjadi sehat
	1, 4, 6, 7
	2, 5, 8, 10
	8



	No.
	Indikator
	Butir Soal
	Jumlah 

	
	
	pernyataan positif (+)
	pernyataan negatif (-)
	

	2
	Aspek memelihara lingkungan tempat tinggal siswa
	11, 12, 15, 19, 20
	13, 17
	7

	3
	Membuat kondisi nyaman dalam pembelajaran
	23, 24, 26, 28, 30
	22, 25, 27, 29
	9

	4
	Mengembangkan daya pikir siswa dalam mewujudkan lingkungan yang sehat
	34, 35, 36, 38, 39
	33, 37, 40
	8

	
	Jumlah 
	19
	13
	32



d) [bookmark: _Toc475105847][bookmark: _Toc477955191][bookmark: _Toc482006125][bookmark: _Toc496506637]Kalibrasi Instrumen
Uji coba instrumen partisipasi menjaga kesehatan lingkungan dilakukan dengan menguji vailiditas masing-masing butir instrumen dengan menggunakan rumus Product Moment Pearson. Kriteria pengujian ditetapkan dengan cara membandingkan rhitung dengan rtabel. Apabila rhitung lebih besar dari rtabel (rhitung > rtabel) pada taraf kepercayaan (ɑ= 0,05) maka instrumen dinyatakan valid, sebaliknya jika rhitung  lebih kecil dari rtabel  (rhitung < rtabel) pada taraf kepercayaan (ɑ= 0,05) maka instrumen dinyatakan tidak valid. Dari ke-40 butir yang telah diuji coba, ternyata pernyataan yang memiliki kriteria valid hanya 32 butir pernyataan dan 8 butir pernyataan yang tidak valid atau invalid, yaitu nomor 3, 9, 14, 16, 18, 21, 31 dan 32. Dapat dilihat pada lampiran 7 dan 9.
Butir instrumen dinyatakan gugur apabila memiliki rhitung < rtabel. Berdasarkan tabel harga kritik dari r Product Moment Pearson, maka rtabel untuk 30 orang dengan taraf penerimaan 0,05 adalah 0,36. Dari 32 pernyataan yang telah memiliki kriteria valid.  Selain uji validitas butir juga dilakukan uji reliabilitas instrumen. Uji reliabilitas dilakukan dengan rumus Alpha Cronbach. Diperoleh nilai reliabilitas butir pernyataan yaitu 0,9023. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan partisipasi menjaga kesehatan lingkungan reliabel sebagai intrumen penelitian. Dapat dilihat pada lampiran 13.

2) [bookmark: _Toc475105848][bookmark: _Toc477955192][bookmark: _Toc482006126][bookmark: _Toc496506638]Instrumen Variabel Kecerdasan Naturalis
a) [bookmark: _Toc475105849][bookmark: _Toc477955193][bookmark: _Toc482006127][bookmark: _Toc496506639]Definisi Konseptual
Kecerdasan naturalis adalah keahlian dan kepekaan yang berkaitan dengan kemampuan mengenali, memetakan, kepekaan, ketertarikan, mengkategorikan dan membedakan berbagai spesies (flora dan fauna) serta benda hidup dan tak hidup di lingkungan sekitar. 
b) [bookmark: _Toc475105850][bookmark: _Toc477955194][bookmark: _Toc482006128][bookmark: _Toc496506640]Definisi Operasional
Kecerdasan naturalis adalah keahlian dan kepekaan yang berkaitan dengan kemampuan mengenali, memetakan, kepekaan, ketertarikan, mengkategorikan dan membedakan berbagai spesies (flora dan fauna) serta benda hidup dan tak hidup di lingkungan sekitar yang dapat ditunjukkan oleh skor hasil pengukuran instrumen berupa kuesioner dengan indikator sebagai berikut:
(1) mengenal flora dan fauna
(2) mengklasifikasikan flora dan fauna
(3) ketertarikan dan kepekaan kepada flora dan fauna
(4) ketertarikan pada lingkungan sekitar
(5) kemampuan merasakan bentuk-bentuk flora dan fauna.
c) [bookmark: _Toc475105851][bookmark: _Toc477955195][bookmark: _Toc482006129][bookmark: _Toc496506641]Kisi Kisi Instrumen Kecerdasan Naturalis
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kecerdasan naturalis adalah berbentuk kuesioner yang terdiri dari 40 pernyataan. Kuesioner untuk mengukur kecerdasan naturalis menggunakan Rating scale yang berisi sejumlah pernyataan positif dan pernyataan negatif.
Penyusunan instrumen kecerdasan naturalis menggunakan indikator dan kisi-kisi seperti tabel 6:
Tabel 6. Kisi-Kisi Instrumen Kecerdasan Naturalis
	No.
	Indikator
	Butir Soal
	Jumlah

	
	
	pernyataan positif (+)
	pernyataan negatif (-)
	

	1
	mengenal flora dan fauna
	6, 7
	1, 8
	4

	2
	mengklasifikasikan flora dan fauna 
	9, 10, 12
	13
	4

	3
	ketertarikan dan kepekaan kepada flora dan fauna
	14, 16, 20, 22, 23, 25
	15, 19, 21
	9

	4
	ketertarikan pada lingkungan sekitar
	26, 28, 30, 32, 33, 34, 35
	27, 29, 31
	10

	5
	kemampuan merasakan bentuk-bentuk flora dan fauna.
	36, 38
	39, 40
	4

	
	Jumlah 
	20
	11
	31



d) [bookmark: _Toc475105852][bookmark: _Toc477955196][bookmark: _Toc482006130][bookmark: _Toc496506642]Kalibrasi Instrumen
Uji coba instrumen kecerdasan naturalis dilakukan dengan menguji vailiditas masing-masing butir instrumen dengan menggunakan rumus Product Moment Pearson. Kriteria pengujian ditetapkan dengan cara membandingkan rhitung dengan rtabel. Apabila rhitung lebih besar dari rtabel (rhitung > rtabel) pada taraf kepercayaan (ɑ= 0,05) maka instrumen dinyatakan valid, sebaliknya jika rhitung  lebih kecil dari rtabel  (rhitung < rtabel) pada taraf kepercayaan (ɑ= 0,05) maka instrumen dinyatakan tidak valid. Dari ke-40 butir yang telah diuji coba, ternyata pernyataan yang memiliki kriteria valid hanya 3 butir pernyataan dan 9 butir pernyataan yang tidak valid atau invalid, yaitu nomor 2, 3, 4, 5, 11, 17, 18, 24 dan 37. Dapat dilihat pada lampiran 4 dan 6.
Butir instrumen dinyatakan gugur apabila memiliki rhitung < rtabel. Berdasarkan tabel harga kritik dari r Product Moment Pearson, maka rtabel untuk 30 orang dengan taraf penerimaan 0,05 adalah 0,36. Dari 31 pernyataan yang telah memiliki kriteria valid.  Selain uji validitas butir juga dilakukan uji reliabilitas instrumen. Uji reliabilitas dilakukan dengan rumus Alpha Cronbach. Diperoleh nilai reliabilitas butir pernyataan yaitu 0,9317. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan kecerdasan naturalis reliabel sebagai intrumen penelitian. Dapat dilihat pada lampiran 11.

c. [bookmark: _Toc475105853][bookmark: _Toc477955197][bookmark: _Toc482006131][bookmark: _Toc496506643]Teknik analisis dan pengujian hipotesis
[bookmark: _Toc475105854][bookmark: _Toc477955198][bookmark: _Toc482006132][bookmark: _Toc496506644]1)  Uji Prasarat 
[bookmark: _Toc475105855][bookmark: _Toc477955199][bookmark: _Toc482006133][bookmark: _Toc496506645]a) Uji Normalitas Galat Baku Taksiran
Uji normalitas galat baku taksiran dilakukan untuk mengetahui apakah  populasi yang diteliti berdistribusi normal atau tidak berdasarkan data yang diperoleh. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Liliefors. 
[bookmark: _Toc475105856][bookmark: _Toc477955200][bookmark: _Toc482006134][bookmark: _Toc496506646]b)  Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk membuktikan apakah sampel yang diambil berasal dari populasi yang homogen atau tidak berdasarkan data yang diperoleh. Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji Bartlett.

[bookmark: _Toc475105857][bookmark: _Toc477955201][bookmark: _Toc482006135][bookmark: _Toc496506647]2)  Uji Hipotesis 
Uji hipotesis penelitian bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan. Uji regresi korelasi menggunakan rumus  Product Moment  Pearson. Keberartian dari koefisien korelasi diuji dengan menggunakan uji t pada α = 0,05. Untuk dapat memberi interpretasi terhadap kuatnya hubungan antara variabel X dan Y maka dapat digunakan pedoman seperti yang tertera pada tabel 7. 
Tabel 7. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi
	Interval Korelasi
	Hubungan Variabel

	0,00 – 0,199
	Sangat rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Cukup tinggi

	0,60 – 0,799
	Tinggi

	0,80 – 1,000
	Sangat tinggi



Hipotesis Statistik 
Ho : ρxy ≤ 0 Tidak terdapat Hubungan Positif Antara Kecerdasan Naturalis
Ha : ρxy > 0   Terdapat Hubungan Positif Antara Kecerdasan  Natutalis
Keterangan:
Ho	: Hipotesis nol 
Ha	: Hipotesis alternatif 
ρxy	: Angka indeks korelasi antara variabel kecerdasan naturalis dengan  partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan

2. [bookmark: _Toc475105858][bookmark: _Toc477955202][bookmark: _Toc482006136][bookmark: _Toc496506648]Tahap penelitian kualitatif
a. [bookmark: _Toc475105859][bookmark: _Toc477955203][bookmark: _Toc482006137][bookmark: _Toc496506649]Fokus penelitian
Berdasarkan konteks penelitian di atas dapat didefinisikan bahwa fokus penelitian adalah apakah terdapat hubungan antara kecerdasan naturalis dengan partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan di SMP Negeri di Kecamatan Bogor Selatan. Sedangkan sub fokus penelitian didapatkan setelah dilakukannya penelitian kuantitatif dan disusun sesuai dengan hasil dari penelitian kuantitatif. Sub fokus ini akan menjelaskan dan menggali hasil penelitian kuantitatif secara mendalam. Sub fokus penelitian ini adalah “Mengapa kecerdasan naturalis memiliki hubungan cukup tinggi dengan partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan?”
b. [bookmark: _Toc475105860][bookmark: _Toc477955204][bookmark: _Toc482006138][bookmark: _Toc496506650]Target penelitian
Target penelitian ini yaitu siswa SMP Negeri di Kecamatan Bogor Selatan yang akan dianalisis tentang hubungan antara kecerdasan naturalis dengan partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan.
c. [bookmark: _Toc475105861][bookmark: _Toc477955205][bookmark: _Toc482006139][bookmark: _Toc496506651]Penentuan sumber data penelian
Penentuan sumber data penelitian dengan menggunakan nonprobability sampling  yang meliputi  purposive sampling  dan  snowball sampling.  Purposive sampling yaitu penentuan sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan ini misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang peneliti harapkan sehingga memudahkan dalam proses penelitian. Sedangkan snowball sampling  yaitu teknik penentuan sumber data yang pada awalnya berjumlah sedikit akan tetapi lama kelamaan menjadi besar. Hal ini dilakukan karena jumlah sumber data yang sedikit itu belum mampu memberikan data yang memuaskan dalam penelitian. Adapun data yang diperoleh pada penelitian ini berupa data kata-kata, kalimat, gambar melalui informan dan observasi lapangan. Terdapat sumber data utama yang diperoleh diantaranya ; 
1) Kata-kata yang diamati  merupakan sumber data utama, yang diperoleh melalui perekaman dengan menggunakan alat perekam kemudian hasil rekaman dicatat  melalui catatan tertulis.
2) Sumber tertulis terdiri atas sumber buku dan kuesioner yang diberikan pada tahap kuantitatif.
3) Foto dan dokumentasi. Foto menghasilkan data deskriptif yang cukup berharga dan sering digunakan untuk menelaah segi-segi subyektif dan hasilnya dianalisis secara induktif.
Berdasarkan informan yang dapat dijadikan sebagai sumber data dapat dilihat pada tabel 8:
Tabel 8. Informan sumber data
	No. 
	Informan 
	Kode Informan
	Keterangan

	1.
	Kepala Sekolah
	KS
	Informan Pendukung (wajib)

	2.
	Guru Mata Pelajaran Biologi ke-1
	GMP 1
	

	3.
	Guru Mata Pelajaran Biologi ke-2
	GMP 2
	

	4.
	Siswa ke-1
	S1
	Informan Utama

	5.
	Siswa ke-2
	S2
	

	6.
	Siswa ke-3
	S3
	

	7.
	Siswa ke-4
	S4
	

	8.
	Siswa ke-5
	S5
	

	9.
	Siswa ke-6
	S6
	

	10.
	Siswa ke-7
	S7
	

	11.
	Siswa ke-8
	S8
	

	12.
	Siswa ke-9
	S9
	

	13.
	Siswa ke-10
	S10
	

	14.
	Orang Tua Siswa 1
	OTS 1
	Informan Pendukung (tidak wajib)

	15.
	Orang Tua Siswa 2
	OTS 2
	



d. [bookmark: _Toc475105862][bookmark: _Toc477955206][bookmark: _Toc482006140][bookmark: _Toc496506652]Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan), interview (wawancara) dan studi dokumentasi.
1) [bookmark: _Toc475105863][bookmark: _Toc477955207][bookmark: _Toc482006141][bookmark: _Toc496506653]Pengumpulan data dengan observasi partisipasi pasif
Observasi ini mengumpulkan data yang menitik beratkan bahwa peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati akan tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.
2) [bookmark: _Toc475105864][bookmark: _Toc477955208][bookmark: _Toc482006142][bookmark: _Toc496506654]Pengumpulan data dengan wawancara terstruktur 
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data dimana peneliti telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya sudah dipersiapkan. Pada teknik pengumpulan data ini setiap responden diberi pertanyaan yang sama dan peneliti mencatatnya. Adapun responden yang akan menjadi objek dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah, guru mata pelajaran biologi ke-1 hingga ke-2, siswa ke-1 hingga ke-10, serta orang tua siswa ke-1 hingga ke-2
3) [bookmark: _Toc475105865][bookmark: _Toc477955209][bookmark: _Toc482006143][bookmark: _Toc496506655]Pengumpulan data dengan dokumen
Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara. Studi dokumen ini meliputi pengumpulan data berupa tulisan atau catatan harian, peraturan dan kebijakan bahkan berupa gambar yang dapat mengulik kecerdasan naturalis dan partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan pada siswa.

e. [bookmark: _Toc475105867][bookmark: _Toc477955211][bookmark: _Toc482006144][bookmark: _Toc496506656]Teknik analisis data kualitatif
1) [bookmark: _Toc475105868][bookmark: _Toc477955212][bookmark: _Toc482006145][bookmark: _Toc496506657]Reduksi data
Data yang diperoleh dari lapangan cukup banyak mulai dari data wawancara, data observasi hingga data studi dokumentasi, sehingga perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data yang bertujuan untuk merangkum dan memilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal penting yang berkaitan dengan kecerdasan  naturalis dan partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan siswa di SMP Negeri di Kecamatan Bogor Selatan di Kecamatan Bogor Selatan.
2) [bookmark: _Toc475105869][bookmark: _Toc477955213][bookmark: _Toc482006146][bookmark: _Toc496506658]Analisis dalam situs
Analisis ini dilakukan untuk merangkum jawaban-jawaban dari masing-masing informan untuk masing-masing sub fokus dan didukung dengan data hasil observasi serta studi dokumentasi yang telah diperoleh. Setelah dilakukan analisis tersebut maka peneliti mendapatkan kesimpulan dari masing-masing informan.
3) [bookmark: _Toc475105870][bookmark: _Toc477955214][bookmark: _Toc482006147][bookmark: _Toc496506659]Analisis antar situs
Analisis antar situs merupakan hasil  dari analisis dalam situs, yaitu peneliti menarik kesimpulan dari semua jawaban informan yang telah disimpulkan pada analisis dalam situs sehingga peneliti mendapatkan simpulan sementara untuk masing-masing sub fokus.

f. [bookmark: _Toc496506660]Pedoman wawancara, observasi dan dokumentasi
Melakukan kegiatan wawancara, observasi dan dokumentasi dibutuhkan suatu pedoman. Pedoman tersebut yaitu sebagai berikut:
1) [bookmark: _Toc496506661]Pedoman wawancara
Pedoman wawancara terhadap informan seperti kepala sekolah, guru mata pelajaran IPA, siswa dan orang tua siswa adalah “Mengapa kecerdasan naturalis memiliki hubungan cukup tinggi dengan partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan?”
Pertanyaan yang diharapkan dapat menjawab sub fokus dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut:
a. [bookmark: _Toc496506662]Pertanyaan untuk kepala sekolah dan guru
1. Mengapa kecerdasan naturalis memiliki keterkaitan dengan partisipasi partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan?
2. Bagaimana memotivasi siswa agar hendak terlibat/berperan dalam kegiatan yang bertujuan mewujudkan lingkungan sekolah yang sehat?
3. Apakah siswa ditanamkan tata cara dalam membuat kondisi lingkungan menjadi sehat baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan tempat tinggal siswa? Kalau iya, hal apa saja yang ditanamkan?
4. Apakah siswa diajarkan berbagai jenis macam flora dan fauna? Jika iya, pembelajaran yang dilakukan apakah sebatas mengenal flora dan fauna saja, tanpa adanya tindak lanjut? Jika ada, tindak lanjut seperti apa yang dilakukan?
5. Bagaimanakah cara memotivasi siswa untuk mencintai alam dan menghargai makhluk hidup lainnya selain manusia?

b. [bookmark: _Toc496506663]Pertanyaan untuk siswa
1. Mengapa manusia harus mencintai lingkungan atau alam?
2. Bagaimana cara guru agar membuat anda disiplin dalam menjaga kesehatan lingkungan? Kapan hal tersebut dilakukan?
3. Hal apa saja yang guru tanamkan kepada anda agar anda mau memelihara kesehatan lingkungan baik untuk lingkungan sekolah maupun lingkungan rumah?
4. Ketika pelajaran IPA tentang materi yang berkaitan dengan flora dan fauna, bagaimana tindak lanjut dari guru tersebut?
5. Bagaimana cara guru memotivasi anda agar anda mau mencintai alam dan menghargai makhluk hidup lainnya selain manusia?

c. [bookmark: _Toc496506664]Pertanyaan untuk orang tua siswa
1. Bagaimanakah partisipasi anak bapak/ibu terhadap kesehatan lingkungan sekitar? Kegiatan apa saja yang anak anda lakukan sehingga membuat lingkungan sekitar rumah menjadi sehat?
2. Apakah anak Bapak/Ibu memiliki ketertarikan terhadap kegiatan yang mencintai alam seperti berkemah dan berkebun? Jika iya, kegiatan apa yang dilakukan? Lalu, seberapa seringkah kegiatan tersebut anak anda lakukan?
3. Apakah anak Bapak/Ibu memiliki binatang peliharaan? Jika iya, bagaimana perlakuan anak Bapak/Ibu terhadap hewan peliharaannya? Jika tidak, bagaimana perlakuan anak anda pada binatang liar yang berkeliaran disekitar rumah?
Pertanyaan-pertanyaan di atas digunakan untuk membuktikan bahwa siswa memiliki kecerdasan naturalis dan berpartisipasi dalam menjaga kesehatan lingkungan.

2) [bookmark: _Toc496506665]Pedoman observasi
Kegiatan observasi pada penelitian ini dilakukan secara non partisipatisi. Dalam observasi non partisipatisi (nonparticipatory observation) pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan dan hanya berperan sebagai pengamat kegiatan. Kegiatan yang diamati adalah sebagai berikut:
1. Kegiatan yang dilakukan siswa di dalam kelas yang mencerminkan kesehatan lingkungan.
2. Kegiatan yang dilakukan siswa di dalam kelas yang mencerminkan kecerdasan naturalis.
3. Kegiatan yang dilakukan siswa di lingkungan sekolah yang mencerminkan kesehatan lingkungan.
4. Kegiatan yang dilakukan siswa di lingkungan sekolah yang mencerminkan kecerdasan naturalis.

3) [bookmark: _Toc496506666]Pedoman dokumentasi
Pedoman dokumentasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Rencana pelaksanaan pembelajaran (apakah terdapat indikator/sisipan materi yang berhubungan dengan kegiatan yang membuat lingkungan menjadi sehat).
2. Penghargaan yang berhubugan dengan lingkungan (Dokumen dan Piagam).
3. Visi dan Misi Sekolah.
4. Janji pelajar.
5. Foto kegiatan (yang berhubungan dengan lingkungan)

3. [bookmark: _Toc475105871][bookmark: _Toc477955215][bookmark: _Toc482006148][bookmark: _Toc496506667]Analisis data kuantitatif dan kualitatif
Pada penelitian ini dilakukan dua analisis data yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Pada data kuantitatif digunakan teknik korelasi Product Moment Pearson. Sebelum melakukan analisis data terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas varians dengan menggunakan uji Bartlett.
Sedangkan pada data kualitatif terdiri dari reduksi data, analisis dalam situs, analisis antarsitus, dan penarikan kesimpulan. Pengambilan data kualitatif ini diambil saat sudah mempunyai  data hasil dari kuantitatif. Kemudian dilakukan wawancara kebeberapa informan.
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[bookmark: _Toc496506668]BAB IV
[bookmark: _Toc496506669]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Data hasil penelitian yang meliputi: data hasil penelitian kuantitatif (deskripsi data hasil penelitian, pengujian prasyarat data uji normalitas dan uji homogenitas serta pengujian hipotesis), hasil penelitian kualitatif (reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan) dan pembahasan hasil penelitian.
A. [bookmark: _Toc496506670]Hasil Penelitian Kuantitatif
1. [bookmark: _Toc496506671]Deskripsi data hasil penelitian
Deskripsi data hasil penelitian dikelompokan menjadi dua variabel yang terdiri atas data variabel terikat yaitu Partisipasi Siswa dalam Menjaga Kesehatan Lingkungan (Y) dan data variabel bebas yaitu Kecerdasan Naturalis (X). Jumlah sumber data sebanyak 169 responden yang terdiri atas 97 siswa kelas VIII  SMP Negeri 9 Kota Bogor  dan 72 siswa kelas VIII SMP Negeri 13 Kota Bogor.
a. [bookmark: _Toc496506672]Variabel Partisipasi Siswa Dalam Menjaga Kesehatan Lingkungan
Berdasarkan hasil perhitungan tentang Partisipasi Siswa dalam Menjaga Kesehatan Lingkungan diperoleh nilai rata-rata (mean) 126,34, nilai tengah (median) 127, nilai yang sering muncul (modus) 130, varian sampel 131,67, standar deviasi 11,47, rentang (range) 53, skor minimum 97, skor maksimum 150, total skor 21352, jumlah responden 169, banyaknya kelas 9, jarak/panjang kelas 6. Adapun distribusi frekuensi data partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan, selengkapnya dapat dilihat pada tabel 9 dan gambar 6 berikut ini:

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Partisipasi Siswa Dalam Menjaga Kesehatan Lingkungan
	Skor
	Frekuensi Absolut
	Frekuensi Relatif (%)

	97-102
	4
	2,37

	103-108
	9
	5,33

	109-114
	15
	8,88

	115-120
	18
	10,65

	121-126
	34
	20,12

	127-132
	37
	21,89

	133-138
	29
	17,16

	139-144
	14
	8,28

	145-150
	9
	5,33

	Jumlah
	169
	100




	Gambar 6.
	Histogram Partisipasi Siswa Dalam Menjaga Kesehatan Lingkungan



Dapat terlihat pada gambar 6 bahwa skor tertinggi untuk partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan berada pada rentang 127-132 sebanyak 37 orang (21,89%), rentang 121-126 sebanyak 34 orang (20,12%), rentang 133-138 sebanyak 29 orang (17,16%), rentang 115-120 sebanyak 18 orang (10,65%), rentang 109-114 sebanyak 15 orang (8,88%), rentang 139-144 sebanyak 14 orang (8,28%), rentang 103-108 serta 145-150 sebanyak 9 orang (5,33%), dan rentang 97-102 sebanyak 4 orang (2,37%).
b. [bookmark: _Toc496506673]Variabel Kecerdasan Naturalis
Berdasarkan hasil perhitungan tentang Partisipasi Siswa dalam Menjaga Kesehatan Lingkungan diperoleh nilai rata-rata (mean) 131,05, nilai tengah (median) 131, nilai yang sering muncul (modus) 129, varian sampel 72,80, standar deviasi 8,53, rentang (range) 38, skor minimum 110, skor maksimum 148, total skor 22147, jumlah responden 169, banyaknya kelas 8, jarak/panjang kelas 5. Adapun distribusi frekuensi data kecerdasan naturalis, selengkapnya dapat dilihat pada tabel 10 dan gambar 7 berikut:
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Kecerdasan Naturalis
	Skor
	Frekuensi Absolut
	Frekuensi Relatif (%)

	110-114
	5
	2,96

	115-119
	13
	7,69

	120-124
	23
	13,61

	125-129
	31
	18,34

	130-134
	37
	21,89

	135-139
	32
	18,93

	140-144
	19
	11,24

	145-149
	9
	5,33

	Jumlah
	169
	100




Gambar 7. Histogram Kecerdasan Naturalis

Dapat terlihat pada gambar 7 bahwa skor tertinggi untuk kecerdasan naturalis berada pada rentang 130-134 sebanyak 37 orang (21,89%), pada rentang 135-139 sebanyak 32 orang (18,93%), pada rentang 125-129 sebanyak 31 orang (18,34%), pada rentang 120-124 sebanyak 23 orang (13,61%), pada rentang 140-144 sebanyak 19 orang (11,24%), pada rentang 115-119 sebanyak 13 orang (7,69%), pada rentang 145-149 sebanyak 9 orang (5,33%) dan pada rentang 110-114 sebanyak 5 orang (2,96%).
2. [bookmark: _Toc496506674]Pengujian Prasyarat Analisis Data 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan pengujian prasyarat analisis melalui uji normalitas dan uji homogenitas. 
a. [bookmark: _Toc496506675]Uji Normalitas Galat Baku Taksiran 
Pengujian normalitas galat baku taksiran Y-Ŷ dengan menggunakan uji Lilliefors. Uji normalitas dlakukan untuk mengetahui apakah distribusi galat baku taksiran berasal dari populasi yang berdisribusi normal atau tidak. Berdasarkan hasil penghitungan normalitas didapatkan nilai Lilliefors hitung (Lo) sebesar 0,062, dengan N = 169 dan taraf nyata α = 0,05 diperoleh harga (Lt)= 0,069, dengan demikian didapat Lo < Lt yaitu 0,062 < 0,069. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa galat baku taksiran antara Partisipasi Siswa Dalam Menjaga Kesehatan Lingkungan dan Kecerdasan Naturalis berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Tabel 11. Hasil Pengujian Normalitas Galat Baku Taksiran (Y-Ŷ)
	Galat Baku Taksiran Regresi (Y-Ŷ)
	Harga L
	Keterangan

	
	Lo max
	L tabel
	

	
	0,062
	0,069
	Normal



b. [bookmark: _Toc496506676]Uji Homogenitas Varian
Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians X dan Y bersifat homogen atau tidak, perhitungan pengujian homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji Bartlett. Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan x2hitung dengan x2tabel.  Jika harga x2hitung < x2tabel varians kedua variabel dinyatakan homogen dan sebaliknya. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh x2hitung = 45,95 dan tabel chi Kuadrat didapat harga db = 34 - 1 = 33 pada taraf signifikan α = 0,05 sehingga diperoleh nilai x2tabel = 47,40, data dikatakan homogen apabila x2hitung < x2tabel. Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan bahwa varians data Partisipasi Siswa Dalam Menjaga Kesehatan Lingkungan dengan Kecerdasan Naturalis berasal dari populasi yang homogen. 
Tabel 12. Ringkasan Hasil Pengujian Homogenitas
	Varian Kelompok skor Y ditinjau dari X
	x2hitung
	x2tabel
	Keterangan

	Y atas X
	45,95
	47,40
	Homogen



3. [bookmark: _Toc496506677]Pengujian Hipotesis
Dalam penelitian ini terdapat dua hipotesis yang akan diuji melalui metode statistik berupa uji korelasi dan regresi. Adapun data yang akan diuji terdiri dari dua data yaitu Partisipasi Siswa Dalam Menjaga Kesehatan Lingkungan dengan Kecerdasan Naturalis. Setelah data yang diperoleh dinyatakan normal dan homogen, langkah selanjutnya yaitu pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui apakah hipotesis nol (H0) yang diajukan dapat diterima atau sebaliknya, pada taraf signifikan α = 0,05. Hipotesis yang akan diuji adalah Ha : ρxy > 0, Ho : ρxy ≤0.
a. [bookmark: _Toc496506678]Uji Keberartian Regresi
Setelah diperoleh persamaan regresi kemudian dilakukan uji keberartian regresi, hasil perhitungan uji keberartian menunjukan bahwa Fhitung sebesar 33,12 >  Ftabel sebesar 3,90 dengan taraf signifikasi α = 0,05 (perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 18). Hal ini menunjukan bahwa regresi Ŷ = 54,632 + 0,547X adalah signifikan.
b. [bookmark: _Toc496506679]Uji Linieritas Regresi
Pengujian linieritas regesi bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi Y atas X yang digunakan linier atau tidak. Dari hasil uji linieritas yang telah dilakukan menghasilkan Fhitung sebesar 0,30 < Ftabel sebesar 1,53 dengan taraf signifikan α = 0,05. Berdasarkan data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa model regresi bersifat linier. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 13.
	Tabel 13.
	ANAVA untuk uji signifikan dan uji linieritas dengan persamaan Regresi Ŷ = 54,632 + 0,547X



	Sumber Variasi
	dk
	JK
	KT
	fhitung
	ftabel
	Ket

	 
	 
	 
	 
	 
	α = 0,05
	 

	Total
	169
	2719800
	2719800
	33,12
	3,90
	Signifikan

	Koefisien (a)
	1
	2697679,91
	2697679,91
	
	
	

	Regresi (b/a)
	1
	3660,66
	3660,66
	
	
	

	Sisa
	167
	18459,43
	110,54
	
	
	

	Tuna Cocok
	32
	1227,40
	38,36
	0,30
	1,53
	linier

	Galat
	137
	17232,03
	125,78
	
	
	


Keterangan: dk = derajat kebebasan, JK = jumlah kuadrat, KT =kuadrat total

Berdasarkan tabel 13, perhitungan keberartian regresi diperoleh Fhitung sebesar 33,12 > Ftabel 3,90 dengan menggunakan taraf signifikan α = 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi variabel X dengan vaiabel Y adalah signifikan. Sedangkan, hasil pengujian linieritas Fhitung sebesar 0,30 < 1,53 yang menunjukan bahwa model regresi linier. Berdasarkan uji keberartian dan uji linieritas maka dapat disimpulkan bahwa analisis regresi sederhana dengan persamaan Ŷ = 54,632 + 0,547X adalah signifikan dan linier.
B. [bookmark: _Toc496506680]Hasil Penelitian Kualitatif
Hasil penelitian kualitatif merupakan hasil analisis data kualitatif yang diperoleh dari wawancara. Analisis data tersebut meliputi kegiatan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Untuk memberikan kemudahan dalam penyajian data tiap-tiap data menggunakan kode informan. Adapun pengkodean data tersebut seperti yang tertera pada tabel dibawah ini.
Tabel 14. Informan dan kode informan
	No. 
	Informan 
	Kode Informan

	1.
	Kepala Sekolah
	KS

	2.
	Guru Mata Pelajaran Biologi ke-1
	GMPIPA 1

	3.
	Guru Mata Pelajaran Biologi ke-2
	GMPIPA 2

	4.
	Siswa ke-1
	S1

	5.
	Siswa ke-2
	S2

	6.
	Siswa ke-3
	S3

	7.
	Siswa ke-4
	S4

	8.
	Siswa ke-5
	S5

	9.
	Siswa ke-6
	S6

	10.
	Siswa ke-7
	S7

	11.
	Siswa ke-8
	S8

	12.
	Siswa ke-9
	S9

	13.
	Siswa ke-10
	S10

	14.
	Orang Tua Siswa 1
	OTS 1

	15.
	Orang Tua Siswa 2
	OTS 2



Penelitian kualitatif dilakukan setelah didapatkan hasil dari penelitian kuantitatif. Penyusunan sub fokus pada penelitian ini disesuaikan dengan hasil penelitian kualitatif yang sudah diperoleh sebelumnya. Berdasarkan hasil penelitian kuantitatif diperoleh nilai koefisien korelasi antara kecerdasan naturalis dengan partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan sebesar 0,407. Nilai koefisien korelasi ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang cukup tinggi sehingga sub fokus pada penelitian ini akan menggali penyebab adanya hubungan antara kecerdasan naturalis dengan partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan dan faktor lain yang diperkirakan memiliki hubungan dengan partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan selain kecerdasan naturalis. Adapun temuan penelitian tersebut disajikan berdasarkan data dan informasi dari sub fokus penelitian. Sub fokus penelitian ini adalah:
Mengapa kecerdasan naturalis memiliki hubungan cukup tinggi dengan partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan?
Data dan informasi mengenai sub fokus tersebut diperoleh berdasarkan hasil wawancara. Hasil wawancara tersebut diuraikan dalam bentuk penyajian data berdasarkan dari hasil reduksi data yang telah dilakukan.
Hasil yang didapat adalah hubungan antara kecerdasan naturalis dengan partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan dinilai tinggi. Hasil ini diperoleh melalui simpulan dari berbagai informan (dapat dilihat pada lampiran 51).
Hal ini diperkuat oleh analisis data kuantitatif dan kualitatif dari masing-masing variabel. Analisis dilakukan dengan cara membandingkan data kuantitatif masing masing variabel (lihat lampiran 19) dan data kualitatif masing-masing variabel (lihat lampiran 52 untuk data kualitatif kecerdasan naturalis dan lampiran 53 untuk data kualitatif partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan).
1. [bookmark: _Toc496506681]Analisis Data Kuantitatif dan Kualitatif
Analisis data kuantitatif dan kualitatif dilakukan dengan cara membandingkan data hasil penelitian kuantitatif yang dilakukan ditahap pertama, dan data hasil penelitian kualitatif yang dilakukan pada tahap kedua. Melalui analisis data ini akan dapat diperoleh informasi apakah kedua data saling melengkapi, memperluas, memperdalam atau malah mempersempit.
Analisis data kuantitatif dan kualitatif yang dilakukan meliputi analisis data partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan dan kecerdasan naturalis secara sendiri-sendiri maupun secara bersamaan.
a. [bookmark: _Toc496506682]Analisis kuantitatif dan kualitatif partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan
Analisis dilakukan dengan cara membandingkan data kuantitatif partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan (lampiran 19) dan data kualitatif partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan (lampiran 53). Perbandingan data ditunjukan pada tabel 15.
Tabel 15. Data kuantitatif dan kualitatif partisipasi siswa dalam menjaga
kesehatan lingkungan
	No
	Kategori
	Data Kuantitatif (%)
	Data Kualitatif
	Kesimpulan

	1
	Membuang sampah pada tempat sampah.
	84,50
	Guru memerintahkan siswa untuk membuang sampah pada tempat sampah.
	Memperluas dalam data kuantitatif.

	2
	Rencana kegiatan membersihkan selokan sekolah.
	79,88
	Di masing masing sekolah memberlakukan sabtu bersih. Jadi setiap sabtu siswa membersihkan sekolah termasuk selokan.
	Memperluas dan memperdalam data kuantitatif.

	3
	Mencuci tangan dengan air mengalir dan memakai sabun sebelum 
	70,65
	Pihak sekolah menyediakan sarana untuk mencuci tangan yang tersebar dibeberapa tempat.
	Memperluas data kuantitatif.



	No
	Kategori
	Data Kuantitatif (%)
	Data Kualitatif
	Kesimpulan

	
	mengkonsumsi jajanan di kantin.
	
	
	

	4
	Merawat toilet sekolah.
	73,73
	Pihak guru menghukum siswa yang membuang sampah sembarangan  
	Memperluas data kuantitatif.

	5
	Membuang sampah berdasarkan jenisnya.
	83,67
	Sekolah menyediakan tempat sampah yang berlainan jenisnya. Karena sampah organik dan non organik akan di manfaatkan kembali.
	Memperluas dan memperdalam data kuantitatif.

	6
	Berpartisipasi dalam merawat taman sekolah.
	74,67
	Siswa diwajibkan merawat tanaman yang ada di taman maupun ang ada di depan kelasnya. Karena tanaman tersebut menjadi tanggung jawab siswa.
	Memperluas dan memperdalam data kuantitatif.

	7
	Membiarkan laci meja kelas tetap bersih.
	78,46
	Menurut para guru sebelum melakukan pebelajaran di jam pertama guru yang mengisi kelas dijam tersebut memeriksa terlebih dahulu kondisi kelas tersebut.
	Memperluas dan memperdalam data kuantitatif.

	8
	Membersihkan selokan sekolah. 
	82,84
	Pihak sekolah memiliki peraturan yangmana selokan di depan kelas adalah tanggung jawab pengguna kelas tersebut bukan tanggung jawab petugas kebersihan.
	Memperluas data kuantitatif.

	9
	Melakukan kegiatan 3M (menguras, menutup dan mengubur) untuk mencegah perkembang biakan nyamuk demam berdarah.
	69,94
	Tidak ada data kualitatif.
	Mempersempit data kuantitatif.

	10
	Membersihkan kamar tidur tanpa disuruh oleh orangtua.
	78,82
	Orang tua siswa mengatakan bahwa kamar yang anaknya (siswa) tempati adalah tanggung jawab anak sendiri. 
	Memperluas dan memperdalam data kuantitatif.

	11
	Menolak proses foging yang dilakukan di sekitar rumah.
	73,85
	Tidak ada data kualitatif.
	Mempersempit data kuantitatif.

	No
	Kategori
	Data Kuantitatif (%)
	Data Kualitatif
	Kesimpulan

	12
	Menyarankan anggota keluarga yang sedang sakit agar cepat berobat ke dokter.
	84,85
	Tidak ada data kualitatif.
	Mempersempit data kuantitatif.

	13
	Ikut serta jika ada kegiatan gotong royong di lingkungan rumah.
	86,51
	Dari data yang didapatkan, orang tua siswa berpendapat bahwa anaknya rutin mengikuti kegiatan gotong royong yang di adakan oleh ketua RTnya.
	Memperluas dan memperdalam data kuantitatif.

	14
	Rutin membersihkan rumah tanpa di instruksikan oleh orang tua.
	76,57
	Para orang tua berpendapat anaknya rutin membersihkan rumah, tetapi ada sebagian siswa yang harus di intruksikan terlebih dahulu oleh orang tuanya.
	Memperluas dan memperdalam data kuantitatif.

	15
	Mengganti baju setelah melakukan aktivitas di luar rumah.
	81,54
	Tidak ada data kualitatif.
	Mempersempit data kuantitatif.

	16
	Membuang sampah sembarangan di kolong meja.
	73,02
	Menurut para siswa jika ada siswa yang diketahui membuang sampah sembarangan maka akan dikenakan denda.
	Memperluas dan memperdalam data kuantitatif.

	17
	Membersihkan gorden secara bergantian yang ada di kelas tanpa disuruh.
	81,54
	Tidak ada data kualitatif.
	Mempersempit data kuantitatif.

	18
	Menegur teman yang membuang sampah sembarangan di dalam kelas.
	85,80
	Menurut para siswa, siswa yang membuang sampah sembarangan di kelas akan dikenakan denda dan denda tersebut akan di masukan kedalam uang kas kelas.
	Memperluas dan memperdalam data kuantitatif.

	19
	Membiarkan teman tidak melakukan kegiatan piket kelas.
	77,99
	Menurut para siswa, siswa yang tidak mengikuti kegiatan piket di kelas akan dikenakan denda dan denda tersebut akan di masukan kedalam uang kas kelas.
	Memperluas dan memperdalam data kuantitatif.

	20
	Mengepel lantai kelas sebelum pelajaran dimulai.
	81,07
	Tidak ada data kualitatif.
	Mempersempit data kuantitatif.

	No
	Kategori
	Data Kuantitatif (%)
	Data Kualitatif
	Kesimpulan

	21
	Mengandalkan petugas kebersihan sekolah untuk menjaga kebersihan kelas.
	82,72
	Pihak sekolah memiliki peraturan yangmana kelas yang di tempati siswa adalah tanggung jawab dari pengguna kelas tersebut.
	Memperluas dan memperdalam data kuantitatif.

	22
	Membersihkan langit langit kelas secara berkala.
	82,37
	Berdasarkan pengamatan langit-langit sebagian besar kelas terawat.
	Pembuktian, memperluas dan memperdalam data kuantitatif.

	23
	Membersihkan kelas tanpa perintah guru.
	71,72
	Menurut para siswa piket kelas selalu dilakukan tanpa menunggu perintah dari guru terlebih dahulu.
	Memperluas dan memperdalam data kuantitatif.

	24
	Membersihkan kolong meja ketika piket di kelas.
	76,09
	Menurut para siswa, siswa rutin membersihkan kolong meja. Hal ini pun sesuai dengan observasi yang dilakukan peneliti.
	Memperluas dan memperdalam data kuantitatif.

	25
	Mendaur ulang sampah.
	82,37
	Sampah organik dimanfaatkan kembali untuk dijadikan pupuk sedangkan sampah non organik didaur ulang menjadi kerajinan dan dipamerkan disaat ada perlombaan antar kelas.
	Pembuktian, memperluas dan memperdalam data kuantitatif.

	26
	Menyarankan kepada pihak sekolah untuk diadakan lomba kelas terbersih.
	73,37
	Kegiatan ini sudah cukup lama dilakukan di sekolah masing-masing.
	Memperluas dan memperdalam data kuantitatif.

	27
	Mengajak teman untuk mengikuti seminar tentang lingkungan.
	80,47
	Tidak ada data kualitatif.
	Mempersempit data kuantitatif.

	28
	Berpikiran memberikan hukuman pada teman yang tidak menjalankan piket kelas.
	72,19
	Menurut para siswa, siswa yang tidak mengikuti kegiatan piket kelas akan dikenakan hukuman berupa denda sejumlah uang yang nantinya akan menjadi uang kas kelas.
	Memperluas dan memperdalam data kuantitatif.

	29
	Mengikuti acara yang bertemakan lingkungan.
	78,34
	Menurut para guru siswa wajib mengikuti kegiatan seperti penyuluhan dan seminar yang diadakan oleh sekolah. Pihak sekolah pun berkerja sama dengan berbagai organisasi seperti dinas kebersihan dan 
	Memperluas dan memperdalam data kuantitatif.

	No
	Kategori
	Data Kuantitatif (%)
	Data Kualitatif
	Kesimpulan

	
	
	
	puskesmas disekitar sekolah.
	

	30
	Mengikuti lomba kebersihan di sekolah.
	81,66
	Menurut para siswa, siswa tertari mengikuti lomba kebersihan di sekolah karena adanya 
	Memperluas dan memperdalam data kuantitatif.s

	
	
	
	penghargaan berupa kategori kelas terbersih dan juga adanya hadiah yang ditawarkan oleh pihak sekolah.
	

	31
	Berkerja sama dengan pihak sekolah untuk menciptakan lingkungan yang sehat.
	85,21
	Tiap sekolah melakukan kegiatan membersihkan lingkungan. Di SMPN 9 Bogor siswa sebatas membersihkan lingkungan sekolah saja. Namun, di SMPN 13 Bogor adanya aliran sungai yang melintas disekitar sekolah tersebut, jadi guru Pembina Tim Saling (sadar lingkungan) rutin mengadakan kegiatan membersihkan lingkungan sungai tiap bulannya.
	Memperluas dan memperdalam data kuantitatif.

	32
	Mengikuti kegiatan reboisasi.
	80,47
	Tidak ada data kualitatif.
	Mempersempit data kuantitatif.



Berdasarkan analisis data yang seperti yang ditunjukan pada tabel 15 tersebut terlihat bahwa, penelitian kualitatif yang dilakukan pada tahap kedua penelitian ini dapat menghasilkan data kualitatif yang dapat memperluas, memperdalam dan mempersempit data kuantitatif. Misalnya, kualitas partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan dalam aspek “mendaur ulang sampah.” mendapat nilai 82,37. Data kuatitatif tersebut diperluas dan diperdalam dengan data kualitatif, yang menyatakan bahwa sampah organik dimanfaatkan kembali untuk dijadikan pupuk sedangkan sampah non organik didaur ulang menjadi kerajinan dan dipamerkan disaat ada perlombaan antar kelas.
Selanjutnya ada data kualitatif yang mempersempit data kuantitatif salah satunya adalah aspek mengikuti kegiatan reboisasi. Hal ini karena tidak ada data kualitatif yang memperkuat data kuantitatif.
Secara keseluruhan nilai kuantitatif kualitas variabel partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan adalah 78,96 (kategori tinggi) dan secara kualitatif, kualitas partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan dinyatakan tinggi. Dengan demikian data kualitatif ini mendukung data kuantitatif, karena tidak ada perbedaan antara data kuantitatif dan kualitatif.

b. [bookmark: _Toc496506683]Analisis kuantitatif dan kualitatif kecerdasan naturalis
Analisis dilakukan dengan cara membandingkan data kuantitatif kecerdasan naturalis (lampiran 19) dan data kualitatif kecerdasan naturalis (lampiran 52). Perbandingan data ditunjukan pada tabel 16.
Tabel 16. Data kuantitatif dan kualitatif kecerdasan naturalis
	No
	Kategori
	Data Kuantitatif (%)
	Data Kualitatif
	Kesimpulan 

	1
	Memelihara binatang langka di rumah.
	88,64
	Siswa tidak meyetujui karena binatang langka harus dilindungi.
	Memperluas dan memperdalam data kuantitatif.

	2
	Bertukar ilmu tentang binatang peliharaan.
	89,59
	Tidak ada data kualitatif.
	Mempersempit data kuantitatif.

	3
	Mempelajari tentang alam.
	75,98
	Memperoleh ilmu tentang alam melalui pembelajaran.
	Memperluas dan memperdalam data kuantitatif.

	4
	Membedakan tanaman.
	95,03
	Dapat membedakan berbagai macam jenis tanaman melalui praktik di lingkungan sekitar sekolah.
	Memperluas dan memperdalam data kuantitatif.

	5
	Mempelajari fauna di habitatnya.
	92,90
	Mengunjungi kebun binatang dan museum zoologi
	Memperluas dan memperdalam data kuantitatif.

	6
	Membedakan jenis tanaman dikotil dan monokotil. 
	87,22
	Dapat membedakan melalui pembelajaran, praktikum membuat 
	Memperluas dan memperdalam data kuantitatif.

	No
	Kategori
	Data Kuantitatif (%)
	Data Kualitatif
	Kesimpulan 

	
	
	
	sayatan dan membandingkan.
	

	7
	Mempelajari tiga zona persebaran fauna di Indonesia.
	89,11
	Tidak ada data kualitatif.
	Mempersempit data kuantitatif.

	8
	Pengelompokan tanaman.
	73,02
	Melakukan kunjungan ke kawasan konservasi tanaman (ex situ).
	Memperluas dan memperdalam data kuantitatif.

	9
	Mengkoleksi berbagai macam tanaman bunga.
	85,09
	Menanam dan merawat tanaman di rumah dan di sekolah.
	Memperluas dan memperdalam data kuantitatif.

	10
	Menjaga tanaman dari hama.
	79,17
	Merawat dan menjaga tanaman di rumah serta di sekolah dari hama.
	Memperluas dan memperdalam data kuantitatif.

	11
	Rutin menyiram tanaman.
	73,14
	Frekuensi siswa menyiram tanaman sangat jarang ketika hujan.
	Memperluas dan memperdalam data kuantitatif.

	12
	Belajar di alam bebas.
	77,87
	Guru mengajak siswa untuk belajar di luar kelas. 
	Memperluas dan memperdalam data kuantitatif.

	13
	Memelihara binatang peliharaan.
	84,50
	Siswa memiliki berbagai macam jenis binatang peliharaan di rumah, seperti kucing.
	Memperluas dan memperdalam data kuantitatif.

	14
	Mengadu binatang.
	78,46
	Tidak ada data kualitatif
	Memperluas dan memperdalam data kuantitatif.

	15
	Membawa binatang kecil (serangga) atau tanaman hias ke sekolah untuk berbagi ilmu.
	90,48
	Siswa membawa tanaman ke sekolah dan dijadikan nilai tambahan.
	Memperluas dan memperdalam data kuantitatif.

	16
	Memberikan sisa tulang ikan dan ayam untuk kucing di sekitar rumah.
	89,82
	Siswa memberikan sisa makanan (tulang) kepada kucing disekitar rumah.
Hal ini di perkuat oleh tanggapan dari beberapa orang tua siswa.
	Memperluas dan memperdalam data kuantitatif.

	17
	Senang memberi makan dan merawat binatang peliharaan.
	83,08
	Sebagian besar orang tua dan siswa mengatakan, bahwa anaknya atau siswa gemar memberikan makanan pada binatang peliharaan.
	Memperluas dan memperdalam data kuantitatif.

	No
	Kategori
	Data Kuantitatif (%)
	Data Kualitatif
	Kesimpulan 

	18
	Pergi karya wisata ke kebun binatang dan kebun raya.
	82,25
	Guru selalu mengajak siswa study tour pada akhir semester untuk kelas 8.
	Memperluas dan memperdalam data kuantitatif.

	19
	Menonton acara televisi bertemakan tentang alam.
	86,75
	Tidak ada data kualitatif.
	Mempersempit data kuantitatif.

	20
	Liburan sekolah pergi ke alam terbuka seperti kebun binatang, taman, gunung dan pantai.
	81,42
	Tidak ada data kualitatif.
	Mempersempit data kuantitatif.

	21
	Mengikuti hiking.
	88,05
	Tidak ada data kualitatif.
	Mempersempit data kuantitatif.

	22
	Berminat dengan topik topik mengenai pelestarian alam dan konservasi alam.
	80,24
	Sebagian besar siswa berminat dengan kegiatan lingkungan. Baik siswa yang mengikuti organisasi maupun yang tidak.
	Memperluas dan memperdalam data kuantitatif.

	23
	Bercocok tanam (berkebun).
	84,73
	Terdapat beberapa siswa yang memiliki kegemaran berkebun walaupun memiliki keterbatasan lahan. 
	Memperluas dan memperdalam data kuantitatif.

	24
	Menceritakan lokasi-lokasi favorit di alam.
	82,37
	Tidak ada data kualitatif.
	Mempersempit data kuantitatif.

	25
	Mempelajari gejala alam.
	87,93
	Tidak ada data kualitatif.
	Mempersempit data kuantitatif.

	26
	Bercita-cita bekerja dikelilingi oleh pepohonan atau binatang-binatang.
	85,33
	Tidak ada data kualitatif.
	Mempersempit data kuantitatif.

	27
	Memandang ombak di tepi pantai.
	84,26
	Tidak ada data kualitatif.
	Mempersempit data kuantitatif.

	28
	Memiliki peliharaan berrambut/berbulu halus.
	87,10
	Sebagian besar siswa memelihara kucing dan kelinci.
	Memperluas dan memperdalam data kuantitatif.

	29
	Menerka nama-nama buah yang ada dihadapan
	85,33
	Tidak ada data kualitatif.
	Mempersempit data kuantitatif.

	30
	Memperhatikan proses kehidupan dan bentuk tumbuhan.
	83,55
	Siswa memperoleh ilmu tentang tumbuhan melalui pembelajaran mata pelajaran IPA.
	Memperluas dan memperdalam data kuantitatif.

	31
	Membedakan daun dari bebagai jenis tanaman
	88,17
	Siswa dapat membedakan berbagai macam jenis tanaman melalui praktik di lingkungan sekitar sekolah maupun rumah/tempat tinggal siswa.
	Memperluas dan memperdalam data kuantitatif.


Berdasarkan analisis data yang seperti yang ditunjukan pada tabel 16 tersebut terlihat bahwa, penelitian kualitatif yang dilakukan pada tahap kedua penelitian ini dapat menghasilkan data kualitatif yang dapat memperluas, memperdalam dan mempersempit data kuantitatif. Misalnya, kualitas kecerdasan naturalis pada aspek “membedakan tanaman” mendapatkan nilai 95,03. Data kuantitatif tersebut diperluas dengan data kualitatif, yang menyatakan bahwa Dapat membedakan berbagai macam jenis tanaman melalui praktik di lingkungan sekitar sekolah.
Selanjutnya ada data kualitatif yang mempersempit data kuantitatif salah satunya adalah aspek menceritakan lokasi-lokasi favorit di alam. Hal ini karena tidak ada data kualitatif yang memperkuat data kuantitatif.
Secara keseluruhan nilai kuantitatif kualitas variabel kecerdasan naturalis adalah 84,55 (kategori tinggi) dan secara kualitatif, kualitas kecerdasan naturalis dinyatakan tinggi. Dengan demikian data kualitatif ini mendukung data kuantitatif, karena tidak ada perbedaan antara data kuantitatif dan kualitatif.
c. [bookmark: _Toc496506684]Hubungan kuantitatif dan kualitatif hubungan atar variabel
Analisis dilakukan dengan cara membandingkan data kuantitatif dan kualitatif hubungan antar variabel kecerdasan naturalis dengan partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan.
Hubungan antara variabel kecerdasan naturalis dengan partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan memiliki data kuantitatif (korelasi) 0,407. Hal ini diperkuat, diperdalam dan diperkuat oleh data kualitatif, yaitu adanya hubungan yang cukup tinggi antara kecerdasan naturalis dengan partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan dikarenakan kepekaan yang baik terhadap lingkungan yang dimiliki oleh siswa akan membuat pengaruh yang besar terhadap partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan. Karena hanya manusia yang dapat memilih simbiosis yang akan berpengaruh pada kesehatan lingkungan, maka dari itu selain kepekaan terhadap lingkungan siswa juga harus memiliki pengetahuan dan pemahaman mengenai fungsi penting dari makhluk hidup (hewan dan tumbuhan) yang ada disekitar siswa. Siswa yang memiliki karakter yang baik terhadap lingkungan akan memiliki sensitivitas yang tinggi bagi kesehatan lingkungan dan mengerti dampak (timbal balik) yang ditimbulkan oleh lingkungan yang tercemar dan tidak sehat.
Hasil penelitian kualitatif dapat memperluas data kuantitatif, dimana selain variabel kecerdasan naturalis yang berpengaruh terhadap partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan, terdapat pula variabel lain yang berpengaruh seperti kebiasaan dan kesadaran diri siswa, pergaulan dengan teman di lingkungan rumah maupun sekolah, dan bimbingan orangtua serta guru.
C. [bookmark: _Toc496506685]Pembahasan
Hasil analisis data dan pengujian hipotesis diperoleh data bahwa terdapat hubungan positif antara kecerdasan naturalis dengan partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, berarti kecerdasan naturalis memberikan kontribusi cukup tinggi terhadap partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan. Adanya hubungan positif antara kecerdasan naturalis dengan partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan dengan hasil perhitungan keberartian korelasi regresi diperoleh Fhitung sebesar 33,12 >  Ftabel sebesar 3,90 dengan taraf signifikasi α = 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi kecerdasan naturalis (X) dengan partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan adalah signifikan, sedangkan hasil pengujian linieritas Fhitung sebesar 0,30 < Ftabel sebesar 1,53 yang menunjukan bahwa model regresi linier. Berdasarkan hasil uji keberartian dan uji linieritas maka dapat disimpulkan bahwa analisis regresi sederhana dengan persamaan Ŷ = 54,632 + 0,547X adalah signifikan dan linier. Hal ini sesuai dengan penelitian (Rustandi, 2010) yang menyatakan terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara kecerdasan naturalis dengan partisipasi siswa dalam kesehatan lingkungan. Hasil penelitian ini menggambarkan terdapat hubungan positif antara kecerdasan naturalis dengan partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan dengan koefisien korelasi ry = 0,407 dan koefisien determinasi ry2 = 0,166 menunjukan bahwa 16,6% partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan dipengaruhi oleh  adanya variabel kecerdasan naturalis, sedanghkan sisanya merupakan faktor-faktor lain yang turut berperan dalam pembentukan partisipasi dalam menjaga kesehatan lingkungan.
Kecerdasan naturalis terhadap partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan memiliki hubungan yang positif. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Anna (2016) bahwa sikap kepedulian siswa terhadap lingkungan juga dapat dipengaruhi oleh kecerdasan naturalis. Karena siswa menunjukan kemampuannya dalam memahami alam dan lingkungan sekitarnya dan menunjukan kepekaannya terhadap keadaan sekolah seperti merawat tanaman hias di sekolah serta menanam kembali atau mengganti tanaman di sekolah yang mati. Menurut penelitian Husin (2012), terdapat interaksi antara kecerdasan naturalis dalam meningkatkan konsep ekosistem. Karena jika seseorang memiliki kecerdasan naturalis maka orang tersebut dapat mengendalikan alam dengan baik tanpa harus terjadi kerusakan pada alam tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat Yaumi (2012) tentang ciri-ciri siswa yang memiliki kecerdasan naturalis seperti kesenangan terhadap alam, peduli terhadap binatang dan tumbuhan mampu mengolah dan melestarikan alam. Sejalan dengan pendapat di atas, maka Sujiono (2010) menyatakan bahwa kecerdasan naturalis sangat dibutuhkan setiap orang sejak mereka berusia dini, terlebih lagi pada usia lima tahun pertama. Sebab kecerdasan ini mampu menjaga serta memelihara nalurinya untuk hidup nyaman di alam bebas bersama makhluk-makhluk ciptaan Tuhan yang lain (Rashidiyanti, 2016). 
Berdasarkan hasil penelitian kualitatif yang dilaksanakan di SMPN 9 Bogor dan SMPN 13 Bogor dengan informan sebanyak 30 orang yang terdiri atas Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, Guru Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, Siswa/i serta Orang Tua Siswa dapat disimpulkan bahwa terdapat faktor lain selain kecerdasan naturalis yang juga berpengaruh pada partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan yaitu  faktor pertemanan atau pergaulan, kepekaan yang baik terhadap lingkungan , pengetahuan atau pemahaman mengenai fungsi penting dari mahkluk hidup, faktor kebiasaan dan kesadaran diri siswa , dan  karena adanya perbedaan bimbingan dari orang tua  tentang menjaga kesehatan lingkungan. Manusia yang memiliki kepekaan yang baik terhadap lingkungan dapat memilih simbiosis yang akan berpengaruh pada kesehatan lingkungan, serta manusia merupakan makhluk yang dapat berkompetisi dengan baik dalam lingkungan dibandingkan makhluk hidup lainnya.  Aspek pengetahuan dan pemahaman mengenai fungsi penting dari makhluk hidup (hewan dan tumbuhan) yang ada disekitar siswa mempengaruhi pemahaman akan sensitivitas yang tinggi bagi kesehatan lingkungan dan mengerti dampak (timbal balik) yang ditimbulkan oleh lingkungan yang tercemar dan tidak sehat.
Berdasarkan hasil penelitian kualitatif yang memperluas data kuantitatif, dimana selain variabel kecerdasan naturalis yang berpengaruh terhadap partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan, terdapat pula variabel lain yang berpengaruh seperti faktor pertemanan atau pergaulan, kepekaan yang baik terhadap lingkungan, pengetahuan atau pemahaman mengenai fungsi penting dari mahkluk hidup, faktor kebiasaan dan kesadaran diri siswa, dan karena adanya perbedaan bimbingan dari orang tua dan guru tentang menjaga kesehatan lingkungan.
Pergaulan dapat membawa siswa kedalam hal positif dan negatif. Hal positif yang dapat diberikan dalam pertemanan salah satunya adalah partisipasi dalam menjaga kesehatan lingkungan. Sedangkan, pergaulan yang bersifat negatif salah satuya dapat membuat teman sekelompoknya engan dalam berpartisipasi dalam menjaga lingkungan bahkan acuh terhadap lingkungan. Hal ini sejalan dengan penelitian Septiyuni (2014) yang menyatakan kelompok teman sebaya sebagai lingkungan sosial bagi remaja (siswa) mempunyai peranan penting bagi perkembangan pribadinya. Memiliki beberapa persamaan adalah salah satu kriteria dalam pembentukan kelompok sebaya. 
Manusia memiliki pengaruh yang penting dalam keberlangsungan ekosistem di tempat manusia itu berada, tindakan-tindakan yang diambil oleh manusia dalam memanfaatkan lingkungan akan berpengaruh bagi lingkungan dan diri manusia itu sendiri. Hal ini sejalan dengan penelitian Soeharto (2004) yang mengatakan bahwa hubungan timbal balik manusia dengan alam sangat ditentukan oleh kemampuan manusia dan alam sesuai karakternya masing-masing. Keduanya memerlukan hubungan timbal balik secara berkelanjutan. Melalui pengelolaan lingkungan hidup secara bijaksana selain dapat menyelamatkan dan melestarikan lingkungan hidup, juga dapat menjamin kebutuhan dan kemakmuran umat manusia itu sendiri. Oleh karenanya disadari atau tidak, keseimbangan dalam lingkungan kehidupan manusia dan lingkungan alam dapat terganggu karena ulah manusia itu sendiri.
Pengetahuan dan pemahaman tentang kesehatan lingkungan bisa diperoleh melalui pendidikan formal dan informal (Pradono, 2014). Tinggi rendahnya pengetahuan siswa siswa dapat mempengaruhi sikap juga perilakunya. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Azhar (2015), bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan lingkungan hidup dengan sikap menjaga kelestarian lingkungan. Semakin tinggi nilai pengetahuan lingkungan hidup maka akan semakin tinggi juga nilai sikap menjaga kelestarian lingkungan begitupun sebaliknya. Hal ini sejalan dengan pernyataan Lee dalam Ginting (2016) bahwa pengetahuan yang baik akan berdampak pula pada sikap perilaku manusia yang baik pula.
Faktor kebiasaan dan kesadaran diri siswa dapat mempengaruhi partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan. Guru memberikan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan melalui pembelajaran IPA dan PLH di kelas VII dan VIII berserta dengan kegiatan-kegiatannya. Guru pun sudah membiasakan siswa untuk terbiasa dalam menjaga kesehatan lingkungan dan guru pun berharap agar siswa melakukan hal yang sudah dibiasakan di sekolah di lingkungan tempat tingal siswa. Faktor kesadaran diri siswa pun menjadi pengaruh penting lainnya dalam partisipasi dan perilaku siswa dalam menjaga lingkungan. Seperti yang dikatakan oleh Malikah (2013), bahwa kesadaran diri merupakan perwujudan dari jati diri seseorang yang dapat berpengaruh pada perilaku yang ia miliki.
Faktor yang terakhir adalah bimbingan atau peran dari orang tua dan guru. Bimbingan orang tua sangatlah penting karena orang tua adalah pembangun pondasi atau karakter siswa.  Jika orang tua siswa tidak mendidik anakanya dalam menjaga kesehatan lingkungan maka siswa akan merasa bahwa menjaga kesehatan lingkungan tidaklah sangat penting. Hal ini sejalan dengan penelitian Surarti (2014) yang menyatakan bahwa perilaku orang tua terhadap pemeliharaan kesehatan sangat berpengaruh terhadap sikap dan perilaku anaknya serta peran orang tua dan guru sangat menetukan dalam melakukan perubahan sikap dan perilaku dalam memelihara kesehatan. Selanjutnya, peran guru di sekolah sangatlah penting, guru bertugas memberikan stimulus terhadap siswa melalui pengetahuan, pemahaman serta praktik secara langsung dalam menjaga kesehatan lingkungan.
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A. [bookmark: _Toc496506688]Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara variabel kecerdasan naturalis dengan partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan di SMP Negeri Se-Kecamatan Bogor Selatan dengan persamaan regresi Ŷ = 54,632 + 0,547X yang berarti signifikan dan memiliki nilai interpretasi yang cukup tinggi. Hasil penelitian ini menggambarkan terdapat hubungan positif antara kecerdasan naturalis dengan partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan dengan koefisien korelasi ry = 0,407 dan koefisien determinasi ry2 = 0,166. Hal ini menunjukkan pengaruh kecerdasan naturalis terhadap partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan dinilai cukup tinggi. 
Hasil penelitian kualitatif dapat memperluas data kuantitatif, dimana selain variabel kecerdasan naturalis yang berpengaruh terhadap partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan, terdapat pula variabel lain yang berpengaruh seperti kebiasaan dan kesadaran diri siswa, pergaulan dengan teman di lingkungan rumah maupun sekolah, dan bimbingan orangtua serta guru.
B. [bookmark: _Toc496506689]Saran 
Berdasarkan temuan kualitatif adanya hubungan positif antara kecerdasan naturalis dengan partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan dikarenakan kepekaan yang baik terhadap lingkungan yang dimiliki oleh siswa akan membuat pengaruh yang besar terhadap partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan. Oleh karena itu ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam rangka membentuk partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan, yaitu:
1. Diperlukan adanya penelitian selanjutnya mengenai hubungan faktor-faktor lain yang peneliti temukan di lapangan seperti kesadaran diri, pengetahuan dan pemahaman akan lingkungan dengan partisipasi siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan.
2. Siswa diharapkan selektif dalam memilih teman dan menjaga kesehatan lingkungan.
3. Lingkungan keluarga dan sekolah diharapkan membiasakan diri untuk memberi pendidikan sejak dini mengenai kesehatan lingkungan serta menyampaikan informasi secara menyeluruh bagaimana menjaga kesehatan lingkungan dan fungsi lingkungan pada siswa.
4. Pengetahuan siswa terhadap kesehatan lingkungan harus ditingkatkan, agar siswa dapat menjadi individu yang lebih paham akan kesehatan lingkungan di sekitar lingkungan siswa berada.
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Partisipasi Siswa dalam Menjaga Kesehatan Lingkungan (%)
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